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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث s\a ṣ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J je 
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R er 
ز Zai Z zet 
س Sin S es 
ش Syin sy es dan ye 
ص s}ad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط t}a ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
xii 
 
غ Gain G ge 
ف Fa F ef 
ق Qaf Q qi 
ك Kaf K ka 
ل Lam L el 
م Mim M em 
ن Nun N en 
و Wau W we 
ـه Ha H ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ى Ya Y ye 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
xiii 
 
 Contoh: 
 كَفـ ـيْ ـ كَ  : kaifa   
 كَل يْوـ كَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 كَت  كَـ  : ma>ta 
ىـ كَ كَر : rama> 
 كَلـ ـيْ ـقِ  : qi>la 
 ـُت يْوـُـ ـ ـكَ  : yamu>tu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu-
tah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
 
Contoh: 
 قِل كَ يْط اا ــُ ـ كَ يْو كَر  : raudah al-atfal 
 ــُ كَـــ قِ  كَـ ـيْ كَا ــُ ـ ـكَ ـ ـيْ قِدـ كَ ـيْ كَا  : al-madinah al-fadilah 
 ــُ ــ كَ ـ يْ ـ قِ يْـ كَا   : al-hikmah 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Dewi Inrasari 
NIM  : 50700111027 
Judul Skripsi : Representasi Nilai Budaya Minangkabau dalam Film  
  “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”  
(Analisis Semiotika Film) 
 
 
Penelitian ini mengkaji representasi nilai budaya Minangkabau yang ada di 
balik adegan-adegan dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji simbol-simbol budaya Minangkabau dan makna simbol-
simbol budaya Minangkabau secara mendalam. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis 
analisis teks media. Bentuk analisis yang digunakan adalah analisis semiotika Charles 
Sander Pierce dengan menggunakan tiga jenis tanda yaitu ikon, indeks, dan simbol. 
Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui analisis dokumen dan riset 
kepustakaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol-simbol budaya Minangkabau 
dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” ditampilkan melalui adegan 
kehidupan sehari-hari yang dijalani tokoh Hayati, Zaenuddin, dan Azis. Simbol-
simbol budaya Minangkabau diwujudkan melalui penggunaan, bahasa, pakaian dan 
adat. Makna simbol budaya Minangkabau yang digambarkan dalam film 
“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” adalah budaya Minangkabau sangat kental 
dengan nilai-nilai kebudayaannya, menjadikan budaya dan materi sebagai pedoman 
dan tolak ukur dalam menilai segala sesuatu, sebagai perwujudan sebuah budaya, dan 
Minangkabau menganut sistem matrilineal dan materialistis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
 Film sebagai salah satu media massa yang diproduksi untuk 
mengomunikasikan sebuah pesan, informasi, dan hiburan yang ingin disampaikan 
oleh sutradara kepada khalayak. Penyampaian pesan melalui film adalah salah satu 
cara yang mudah dan cukup efektif agar penonton bisa mengetahui informasi yang 
ingin disampaikan oleh sutradara. Akan tetapi, khalayak sebagai penikmat film 
cenderung menganggap bahwa film hanya dijadikan sebagai media hiburan. 
Penyajian gambar dan suara dalam film merupakan hasil kreativitas yang 
mengandung unsur kebudayaan, hiburan, dan informasi. Keberadaan film 
dimanfaatkan untuk mensosialisasikan budaya, politik, pendidikan, keindahan alam, 
dan pergaulan.  
 Film adalah salah satu media massa yang diangkat dari kisah nyata atau dari 
imajinasi yang kemudian dikembangkan untuk mendapatkan cerita yang menarik. 
Lewat film, informasi dan hiburan dapat dikonsumsi lebih mendalam                                                                                                                                                                                       
karena film merupakan media audio visual. Konsep teks yang dirancang dalam film 
membuat penonton menciptakan makna tertentu. Penonton film dapat membawa 
pengalaman dan emosi yang dimiliki ke dalam setiap adegan dalam film sehingga 
membentuk pemikiran penonton bahwa beberapa adegan yang diperankan dalam film 
sesuai dengan kisah yang pernah mereka alami karena cerita dalam film dituangkan 
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dari kehidupan masyarakat. Dengan demikian, penikmat film lebih meresapi tiap 
adegan yang mereka lihat. 
Dewasa ini, film yang ditayangkan di bioskop semakin bertambah dilihat dari 
jumlah film yang ditayangkan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 jumlah film yang 
beredar di bioskop adalah 82 film, jumlah ini meningkat pada tahun 2011 yaitu 
berjumlah 2% menjadi 84 film, dan pada tahun 2012 jumlah film sama dengan 
jumlah pada tahun 2011. Namun pada tahun 2013 jumlah film bertambah menjadi 
15% dibandingkan tahun sebelumnya yaitu berjumlah 99 film
1
. Jumlah film yang 
semakin bertambah dan beragam membuat penonton dapat memilih film yang sesuai 
dengan usia, dan selera para penikmat film. Bertambahnya film juga memberikan 
gambaran kepada masyarakat bahwa perkembangan teknologi yang semakin hari 
semakin berkembang mendorong para produser untuk meningkatkan produksi film 
dan menyuguhkan film-film yang berkualitas kepada masyarakat. Dari jumlah film 
yang semakin meningkat juga mengisyaratkan bahwa perfilman di Indonesia semakin 
berkembang. 
Dengan adanya film, seseorang mendapatkan suasana baru dan berbeda untuk 
melepaskan diri dari rasa jenuh dalam kehidupan sehari-hari. Munculnya kembali 
bioskop-bioskop dan didukung kemajuan teknologi, kini film telah menjadi media 
untuk merepresentasikan sebuah gejala-gejala sosial maupun adat istiadat dan budaya 
daerah tertentu. Bahkan di kota-kota besar, film telah menjadi kebutuhan dan gaya 
                                                          
1Deden Ramadani, “Jumlah Bioskop dan Film Bertambah  Jumlah Penonton Turun”, artikel 
FI. http://filmindonesia.or.id/article/jumlah-bioskop-dan-film-bertambah-jumlah-penonton-
turun#.VScf.BI9ZAg. (09 April 2015). 
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hidup, kebutuhan akan hiburan dan informasi di tengah-tengah padatnya aktivitas 
masyarakat di era globalisasi.
2
 
Di Indonesia terdapat beberapa film yang dapat dijadikan sebagai bahan 
motivasi, informasi, dan hiburan, misalnya dalam film “Ketika Cinta Bertasbih” yang 
menceritakan tentang perjuangan seorang mahasiswa yang kuliah di Mesir,  
kehidupan pesantren dan kehidupan dalam berkeluarga. Film “5 CM” menceritakan 
tentang lima orang sahabat yang berjuang menaiki gunung Mahameru untuk melihat 
betapa besarnya ciptaan Tuhan  dan keindahan alam di Indonesia. Dalam film bahkan 
menggambarkan tentang situasi sosial, budaya yang ada di Indonesia. Pengenalan 
budaya yang ada di Indonesia penting untuk menambah wawasan tentang budaya 
Indonesia. Kehadiran film yang menyuguhkan nilai budaya Indonesia membantu 
seseorang untuk lebih mudah mengetahui, mengenal dan berkomunikasi dengan 
masyarakat yang berasal dari kelompok, etnik dan budaya yang berbeda. 
Pada akhir tahun 2013 Rumah Produksi Soraya dan Sutradara Sonil Soraya 
menyuguhkan film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” yang berlatar belakang 
cinta dan kebudayaan. Film tersebut diadopsi dari sebuah novel karya Hamka. Film 
Tenggelamnya “Kapal Van Der Wijck” berhasil mendatangkan penonton sebanyak 1. 
724.110 selama masa penayangan tersebut pada tahun 2013.
3
 
Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” berlatar tahun 1930-an, bercerita 
tentang kehidupan pemuda kelahiran Makassar, Zainuddin yang diperankan oleh 
(Herjunot Ali) seorang pemuda yatim piatu yang hanya tinggal dengan pengasuhnya. 
Dia berlayar menuju kampung halaman ayahnya di Batipuh, Padang Panjang. Di 
                                                          
2
Abdul Halik, Tradaisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi (Makassar: 
Alauddin University Press,2012), h. 193. 
3
Teggelamnya Kapal Van Der Wijck (Film), Wikipedi\a. 
Id.wikipeda.org/wiki/tenggelamnya_kapal_van_der_wijck_(Film) (11 Januari 2015). 
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Batipuh ia tinggal bersama keluarga ayahnya cik Jamilah (Jajang C. Noer). 
Kesehariannya di Batipuh membuat Zainuddin bertemu dengan Hayati (Pevita 
Pearce), seorang gadis cantik dalam lingkungannya. Pertemuan mereka berawal 
ketika hujan turun dengan sangat deras, Zainuddin menawarkan bantuan kepada 
Hayati, Zainuddin meminjamkan payungnya kepada Hayati agar gadis itu tidak 
terlambat pulang. Berawal dari bantuan tersebut mereka mulai akrab, keduanya saling 
berkirim surat dan bertemu. Zaeinuddin menceritakan keluh kesahnya kepada Hayati 
melalui surat. Kedekatan mereka mulai menjadi perhatian masyarakat Batipuh. 
Zainuddin diminta untuk meninggalkan Batipuh dan meninggalkan Hayati. Adat 
istiadat yang kuat meruntuhkan cinta mereka. Zainuddin hanya seorang yang tidak 
bersuku karena ibu Zainuddin berdarah Bugis dan ayahnya berdarah Minang. 
Statusnya dalam masyarakat Minang yang bernasabkan garis keturunan ibu tidak 
diakui. Lamaran Zainuddin ditolak oleh keluarga Hayati karena Zainuddin adalah 
campuran Minangkabau dan Bugis. Zainuddin tidak bisa menikahi Hayati karena dia 
bukan orang Minangkabau asli dan bukan berasal dari keluarga kaya. Keluarga 
Hayati lebih memilih Azis (Reza Rahardian) yang merupakan orang asli 
Minangkabau dan berasal dari keluarga kaya.
4
 
Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” merupakan film yang 
memberikan referensi kepada penonton tentang budaya Indonesia khususnya di 
Minangkabau dan Bugis-Makassar karena dalam film ini memperkenalkan tentang 
budaya yang ada di Indonesia. Dengan adanya film “Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck” para penikmat film bisa menambah wawasan mereka tentang budaya 
                                                          
4
Teggelamnya Kapal Van Der Wijck (Film), Wikipedia. 
Id.wikipeda.org/wiki/tenggelamnya_kapal_van_der_wijck_(Film) (11 Januari 2015). 
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Indonesia. Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” menonjolkan dua 
kebudayaan yang ada di Indonesia yaitu budaya Minangkabau dan budaya Bugis-
Makassar, menuangkan hal-hal yang berhubungan dengan adat setempat. Budaya 
Minangkabau dan budaya Bugis-Makassar yang diwujudkan melalui penggunaan 
bahasa, pakaian dan adat yang digambarkan dalam film tersebut masih sangat 
dijunjung tinggi. Dalam film ini terdapat keunikan yang membuat peneliti tertarik 
untuk mengangkat film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” sebagai bahan 
penelitian karena dalam film tersebut menampilkan unsur kebudayaan yang sangat 
khas yaitu budaya Minangkabau yang  berlatar tahun 1930-an. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, 
penelitian ini meliputi pembahasan tentang budaya Minangkabau yang disimbolkan 
dalam film “Tenggelamnya Kapal Van De Wijck” dan makna simbol budaya 
Minangkabau dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”. Aspek yang akan 
dianalisis adalah simbol-simbol budaya dan makna budaya Minangkabau untuk 
mengetahui makna yang ingin disampaikan dalam film tersebut. Dari permasalahan 
tersebut maka peneliti merumuskan sub pokok permasalahan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana budaya Minangkabau disimbolkan dalam film “Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck” ? 
2. Bagaimana makna simbol budaya Minangkabau dalam film “Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck” ? 
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C. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Representasi Nilai Budaya Minangkabau dalam Film 
“Tengelamnya Kapal Van Der Wijck”. Penelitian ini berfokus pada budaya 
Minangkabau pada tahun 1930-an yang disimbolkan melalui tanda verbal dan non 
verbal dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”, dan makna simbol budaya 
minangkabau yang akan diuraikan dengan konsep Charles Sanders Pierce yang 
diklasifikasikan melalui tiga bagian menurut objeknya, yaitu ikon, indeks, dan 
simbol. 
 
D. Kajian Pustaka 
 Terdapat sejumlah penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: 
1. Indah Nurjanah (2014) mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 
berjudul “Analisis Semiotika Makna Kesalehan Sosial Tokoh Zainuddin dalam film 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”. 
Terdapat kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu, di antaranya 
adalah menganalisis sebuah film dengan objek yang sama yaitu film “Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck”. Penelitian terdahulu memfokuskan penelitian pada makna 
kesalehan sosial tokoh Zainuddin dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” 
secara denotasi, konotasi dan mitos serta pengkonstruksian pesan tokoh Zainuddin 
dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”. Hasil penelitian dalam film ini 
adalah makna kesalehan individual terdapat pada kegigihan tokoh Zainuddin dalam 
menuntut ilmu agama dan diiringi dengan kesalehan sosial tokoh Zainuddin yaitu 
sikap ta’awun dan amanah pada dirinya terhadap Hayati dan Azis. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, penelitian sebelumnya memfokuskan 
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penelitian pada kesalehan tokoh Zainuddin sedangkan pada penelitian ini 
memfokuskan pada budaya Minangkabau yang disimbolkan dalam film 
“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”. 
2. Asmawati (2012) mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang berjudul “Analisis 
Semiotika Budaya dalam Film “Badik Titipan Ayah” 
Terdapat kesamaan antara penelitian ini dengan penetilian terdahulu, di antaranya 
adalah menggunakan analisis semiotika film, dengan memfokuskan penelitian pada 
pemaknaan tanda budaya dengan mendeskripsikan simbol-simbol budaya siri’na 
pacce serta mencari makna pesan semiotika budaya dalam film “Badik Titipan 
Ayah”. Hasil penelitian pada film ini adalah makna simbol siri’na pacce sebagai 
sumber pemaknaan menimbulkan hubungan makna yang lekat dengan kebudayaan 
Sulawesi Selatan. Mempresentasikan nilai-nilai budaya Bugis-Makassar siri’na pacce 
yang melekat dan mencerminkan identitas serta watak orang Bugis-Makassar. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya 
memfokuskan penelitiannya pada makna simbol-simbol budaya siri’na pacce dan 
makna pesan budaya Bugis-Makassar pada film “Badik Titipan Ayah”, sedangkan 
dalam penelitian ini memfokuskan penelitian pada budaya Minangkabau yang 
disimbolkan dalam film “Tengglamnya Kapal Van Der Wijck” dan makna simbol 
budaya Minangkabau dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”. 
Tabel di bawah ini akan mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:  
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Matriks 1. perbandingan penelitian terdahulu 
 
No 
 
Nama Peneliti, Judul 
Skripsi/ Jurnal 
 
Perbedaan Penelitian 
 
Persamaan Penelitian 
1. Indah Nurjannah, Analisis 
Semiotika Makna 
Kesalehan sosial tokoh 
Zainuddin dalam film 
“Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck” 2014 
 
a. Fokus pada kesalehan 
tokoh Zainuddin. 
b. Metode semiotika Roland 
Barthes 
 
a. objek peneitian yaitu film 
“Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck” 
b. .Menggunakan penelitian 
kualitatif 
 
2. Asmaati, Analisis 
Semiotika Budaya Dalam 
Film “Badik Titipan 
Ayah” 2014 
a. Objek penelitian, film 
“Badik Titipsn Ayah” 
b. Metode semiotika Roland 
Barthes 
a. Menggunakan penelitian 
kualitatif. 
b. Mengetahui makna 
budaya yang terkandung 
dalam film 
3.  
Dewi Inrasari (peneliti 
sendiri) Representasi 
Nilai Budaya 
Minangkabau dalam film 
“Tenggelamnya 
KapalVan Der Wijck” 
(Analisis Semiotika Film) 
 
a. Model  Penelitian 
Charles Sanders Pierce 
 
 
a. Objek penelitian film 
“Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck” 
Sumber: Olahan Peneliti, 2015 
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
a. Untuk mengidentifikasi budaya Minangkabau yang disimbolkan dalam 
film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”.  
b. Untuk menginterpretasi makna simbol budaya Minangkabau dalam film 
“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”.  
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Untuk menambah kajian dan pemahaman dalam bidang ilmu komunikasi 
terutama yang menggunakan analisis semiotika, sebagai landasan serta 
pengalaman bagi peneliti agar dapat melakukan  
penelitian selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi sinematorgafer serta 
institusi media massa yang lain agar menciptakan inovasi dalam dunia 
perfilman Indonesia, serta sebagai wahana didikan bagi khalayak agar 
menanamkan rasa saling menghargai budaya yang ada di Indonesia. 
2) Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa sebagai bahan pertimbangan 
bagi yang melakukan penelitian serupa. 
 
F. Garis-Garis Besar IsI 
  Garis-garis dalam penelitian ini adalah gambaran umum yang bisa 
memberikan bayangan serta gambaran umum tentang seluruh Pembahasan yang akan 
diteliti secara mendalam pada skripsi peneliti. Berikut sistematika pembahasan skripsi 
yang berjudul Representasi Nilai Budaya Minangkabau dalam Film “Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck” (Analisis Semiotika Film) 
Bab Pertama adalah Bab Pendahuluan. Bab pendahuluan ini mengungkap 
tentang fenomena yang melatarbelakangi sebuah penelitian dan batasan pembahasan 
penelitian yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Fokus 
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Penelitian, Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta 
Garis-garis besar skripsi. 
Bab kedua, pada bab ini penulis menguraikan tentang tinjauan teoritis yang 
mencakup: Konsep Dasar Film sebagai Media Komunikasi Massa, Sinopsis Film 
“Tenggelamnya KapalVan Der Wijck”, Konsep Matrilineal Budaya 
Minangkabau,Tinjauan Teori Represenasi, Tinjauan Semiolika Model Charles 
Sanders Pierce. 
Bab Ketiga, bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan seperti 
Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, Sumber Penelitian, Metode Pengumpulan 
Data, dan Teknik Pengolahan dan Aanalisis Data. 
Bab Keempat, bab ini berisi pembahasan tentang penyajian uraian hasil 
penelitian yang menjelaskan tentang masalah yang telah diangkat oleh peneliti 
dengan menggunakan teori semiotika model Charles Sanders Pierce yang mencakup: 
Budaya Minangkabau yang disimbolkan dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck” dan makna simbol budaya Minangkabau dalam film “Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck”. 
Bab Kelima merupakan Bab Penutup yang isinya berupa kesimpulan dan 
saran penelitian. Menyajikan inti dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta 
implikasi penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
 
A. Konsep Dasar Film sebagai Media Komunikasi Massa 
Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu termasuk 
berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya mencapai efek 
yang diharapkan. Yang paling penting dalam film adalah gambar dan suara, kata yang 
diucapkan (ditambah dengan suara-suara lain yang serentak mengiringi gambar-
gambar) dan musik film. Sistem semiotika yang lebih penting dalam film adalah 
digunakannya tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu.
5
  
Tanda adalah segala sesuatu yaitu warna, isyarat, kedipan mata, objek, dan lain-lain 
yang mempresentasikan sesuatu selain dari dirinya atau makna sebenarnya.
6
  Dari 
penjelasan mengenai film tersebut dapat disimpulkan bahwa film adalah sekumpulan 
tanda yang disajikan dalam bentuk gambar dan suara yang mempunyai makna 
tertentu dalam setiap penyajiannya. Gambar dan suara tersebut akan memberikan 
sebuah penggambaran kepada penonton mengenai film yang mereka saksikan. 
Alex Sobur sebagaimana dikutip dalam bukunya mengemukakan bahwa 
kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, membuat para ahli 
berpendapat bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayak atau 
penikmatnya. Film akan mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan isi 
pesan (massage) di baliknya. Film merupakan gambaran dari masyarakat dimana film 
itu dibuat. Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang di dalam 
                                                          
5
Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (cet. 2; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 128 
6
Marcel Danesi, Pesan Tanda dan Makna  (cet. 1; Yogyakarta: Jalasutra, 2010),h. 7. 
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masyarakat, dan kemudian menampilkannya ke atas layar dengan menambahkan 
polesan-polesan yang membuat film terlihat menarik unuk dinikmati.
7
 Bahasa yang 
digunakan dalam film adalah kombinasi antara bahasa suara dan bahasa gambar. 
Dalam teori komunikasi, film mengandung pesan yang disampaikan kepada 
komunikan. Makna yang diterima penikmat film dalam menonton tidak selalu sama, 
sistem pemaknaan dalam film berkaitan erat dengan khalayak yang menontonnya. 
Oleh karena itu, film dimaknai berbeda-beda oleh setiap manusia berdasarkan 
kemampuan berfikirnya yang mungkin karena faktor pengalaman masa lalu.
8
 
Bercermin dari hal tersebut, kemampuan sebuah film dalam memengaruhi 
khalayaknya, dan kemampuan khalayak berpikir mengenai media memberikan 
gambaran  bahwa manusia sebagai penikmat film mampu memilih dan memaknai 
film sesuai dengan cara berpikirnya mengenai media tersebut. Selain itu, pemikiran 
khalayak dalam memaknai sebuah adegan dalam film juga dipengaruhi oleh cara 
pengambilan.  
Teknik pengambilan gambar terdiri dari berbagai macam unsur yang 
merupkan tata bahasa visual, misalnya pemotongan (cut), pemotretan jarak dekat 
(close up), pemotretan dua (two shot), pemotretan jarak jauh (long shot), pembesaran 
gambar (zoom-in), pengecilan gambar (zoom-out), memudar (fade), pelautan 
(dissove), gerakan lambat (slow motion), gerakan yang dipercepat (spedded-up), efek 
khusus (special effect). Bahasa tersebut juga mencakup kode-kode representasi yang 
lebih halus, yang tercakup dalam kompleksitas dari penggambaran visual yang 
harfiah sehingga simbol-simbol yang paling abstrak dan arbiter serta metafora.
9
 
                                                          
7
Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. h. 127 
8
Abdul Halik, TaradisiSemiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi. h. 195-196 
9
Abdul Halik, TaradisiSemiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi. h. 197. 
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Teknik pengambilan gambar memengaruhi sistem penyajian makna-makna 
yang hendak disampaikan oleh film. Teknik pengambilan gambar tersebut 
dikategorikan dalam dua bentuk pengambilan gambar yaitu melalui sudut 
pengambilan gambar yaitu melalui sudut pengambilan gambar (camera angle) dn 
ukura gambar (frame size).   
 
1. Sudut Pengambilan Gambar (Camera Angle) 
Sudut pengambilan gambar adalah posisi kamera terhadap objek yang hendak 
di shoot. Teknik ini dibagi menjadi 5 (lima) macam, yaitu : 
a. Bird Eye View, Pengambilan gambar yang dilakukan dari atas ketinggian tertentu 
sehingga memperlihatkan lingkungan yang sedemikian luas dengan benda-benda 
lain yang tampak dibawah sedemikian kecil. Pengambilan gambar biasanya 
menggunakan helikopter maupun dari gedung-gedung tinggi. 
b. High Angle, Sudut pengambilan gambar agak ke atas objek, pengambilan gambar 
seperti ini memiliki arti yang dramatik yaitu kecil dan kerdil. 
c. Low Angel, Pengambilan gambar diambil dari bawah objek, sudut pengambilan 
gambar ini merupakan kebalikan dari high angle. Kesan yang ditimbulkan dari 
sudut pandang ini yaitu keagungan dan kejayaan. 
d. Eye level, Pengambilan gambar ini sejajar dengan sudut mata objek, tidak ada 
kesan dramatik tertentu yang didapat dari eye level ini, yang ada hanya 
memperlihatkan pandangan mata seseorang yang berdiri. 
e. Frog level, Sudut pengambilan gambar ini diambil sejajar dengan permukaan 
tempat objek berdiri, seolah-olah memperlihatkan objek menjadi sangat besar. 
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2. Ukuran Gambar (Frame Size) 
Ukuran gambar adalah batas bingkai suatu objek yang menjadi capture atau 
gambar yang ditangkap oleh kamera dalam proses pengambilan gambar. Bentuk-
bentuknya yaitu:  
a. Extreem Close-Up, Pengambilan gambar yang sangat dekat sekali, hanya 
menampilkan bagian tertentu pada tubuh objek. Fungsinya untuk mendetailkan 
bentuk suatu objek. 
b. Big Close-Up, Pengambilan gambar hanya sebatas kepala hngga dagu objek. 
Fungsi untuk menonjolkan ekspresi wajah objek secara detail dan setiap 
perubahannya. 
c. Close-Up, Ukuran gambar dari ujung kepala hingga leher. Fungsi untuk memberi 
gambaran jelas terhadap objek yang memungkinkannya menggerak-gerakkan 
kepalanya.  
d. Medium Close-Up, Gambar yang diambil sebatas dari ujung kepala hingga dada. 
Fungsinya untuk mempertegas profil seorang pemain sehingga penonton 
mengamati pemain dengan jelas. 
e. Mid Shoot, Pengambilan gambar sebatas kepala hingga pinggang. Fungsinya 
memperlihatkan perawakan objek secara jelas dan gerakkan tubuh yang yang 
dilakukan. 
f. Knee Shoot, Pengambilan gambar sebatas kepala hingga lutut. Fungsinya hampir 
sama dengan Mid Shoot. 
g. Full Shoot, Pengambian gambar penuh objek dari kepala hingga kaki. Fungsinya 
untuk memperlihatkan objek beserta lingkungannya. 
 
15 
 
 
 
h. Long Shoot, Pengambilan gambar lebih luas daripada full shoot. Fungsinya 
menunjukkan objek dengan latar belakangnya. 
i. Extreem Long Shoot, Pengambilan gambar melalui long shoot. Menampilkan 
lingkungan objek secara utuh. Fungsinya untuk menunjukkan bahwa objek 
tersebut bagian dari lingkungannya. 
j. 1 Shoot, Pengambilan gambar satu objek. Fungsinya untuk memperlihatkan 
seseorang atau benda dalam frame. 
k. 2 Shoot, Pengambilan gambar dua objek. Fungsinya untuk memperlihatkan 
adegan dua orang yang sedang berkomunikasi.  
l. 3 Shoot, Pengambilan gambar tiga objek. Fumgsinya untuk memperlihatkan 
adega tiga orang yang sedang berkomunikasi. 
m. Group Shoot, Pengambilan gambar sekumpulan objek. Fungsinya untuk 
memperlihatkan adegan sekelompok orang yang sedang melakukan suatu 
aktivitas.
10
 
Film dapat dikelompokkan pada jenis film cerita, film berita, film dokumenter 
dan film kartun.  
a. Film cerita (story film), film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu 
cerita yang lazim dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan bintang film 
tenar dan film ini didistribusikan sebagai barang dagangan. Cerita yang diangkat 
menjadi topik film bisa berupa cerita fiktif atau berdasarkan kisah nyata yang 
dimodifikasi, sehingga ada unsur menarik, baik dari jalan ceritanya maupun dari 
segi gambarnya.  
 
                                                          
10Eko Morga, “Teknik Pengambilan Gambar dalam Film,” Kacha‟s Blogs. 
http://gurupai.blogspot.com/2010/03/teknik-pengambilan-gambar-dalam-film.html. (15 Juli 2015). 
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b. Film berita atau newsreel, film berita atau newsreel adalah film mengenai fakta, 
peristiwa yang benar-benar terjadi. Film yang disajikan kepada publik harus 
mengandung nilai-nilai berita (news value).  
c. Film dokumenter (documentary film), Film dokumenter (documentary film) 
merupakan hasil interpretasi pribadi (pembuatnya) mengenai kenyataan. 
Misalnya, seorang sutradara membuat film dokumenter mengenai para pembatik 
di Pekalongan, maka ia akan membuat naskah ceritanya bersumber pada kegiatan 
para pembatik sehari-hari dan sedikit merekayasanya agar dapat menghasilkan 
kualitas film cerita dengan gambar yang baik. 
d. Film kartun (cartoon film), film kartun (cartoon film) dibuat untuk dikonsumsi 
anak-anak. Sebagian besar film kartun dibuat untuk membuat penontonnya 
tertawa karena kelucuan para tokohnya. Namun ada juga film kartun yang 
membuat iba penontonnya karena penderitaan tokohnya.
11
 
 
B. Sinopsis Film “Tenggelmnya Kapal Van Der Wijck” 
Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” berlatar tahun 1930-an, dari 
tanah kelahirannya Makassar, Zainuddin yang diperankan oleh (Herjunot Ali) 
seorang pemuda yatim piatu berlayar menuju kampung halaman ayahnya di Batipuh, 
Padang Panjang. Keinginanya mendatangi kampung ayahnya adalah untuk 
mengetahui kota kelahiran ayahnya dan untuk menyambung tali silaturahim yang 
terputus selama berpulu-puluh tahun dengan keluarga ayahnya serta untuk belajar 
agama. Di sana, ia tinggal dengan sebuah keluarga sederhana yang merupakan 
                                                          
11
Elvinaro Ardianto, dkk., Komunikasi  Massa, Edisi Baru (cet. 2; Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2009), h. 148. 
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keluarga dari ayahnya. Namun, kehadirannya di Batipuh tidak disambut baik oleh 
pemuda di sana karena statusnya sebagai pemuda yang tidak bersuku. Di Batipuh, 
Zainuddin dianggap orang Makassar, dan di Makassar dia dianggap orang 
Minangkabau. Kehadiran Zainuddin yang kurang diterima baik oleh pemuda Batipuh 
membuatnya merasa dikucilkan karena statusnya sebagai anak yatim piatu dan tidak 
bersuku.  
 Keseharian Zainuddin di Batipuh membawanya bertemu dengan Hayati 
(Pevita Pearce), seorang gadis cantik jelita yang menjadi bunga di lingkungannya. 
Zainuddin yang terkenal baik dan suka membantu masyarakat Batipuh membuat 
dirinya banyak dibicarakan dan dikenal oleh masyarakat di sana. Zainuddin dan 
Hayati mulai saling kenal dan akrab melalui beberapa surat yang mereka kirimkan.  
Kedua muda-mudi itu saling jatuh cinta. Namun, adat istiadat Minangkabau yang 
kuat dan diyakini oleh masyarakat disana meruntuhkan cinta mereka berdua. 
Keluarga Hayati adalah keluarga yang sangat berpengaruh dan berkuasa di Batipuh. 
Paman Hayati adalah seorang tokoh penghulu adat Batipuh yang sangat menjunjung 
tinggi adat yang mereka anut. Dalam mengambil setiap keputusan, masyarakat 
Batipuh mengambil jalan musyawarah sesuai dengan adat mereka, begitupun dengan 
hubungan Zainuddin dan Hayati yang diputuskan sesuai dengan hasil musyawarah 
masyarakat Batipuh. Status Zainuddin yang tidak bersuku membuatnya harus 
kehilangan Hayati. Zainuddin hanya seorang melarat yang tidak bersuku, karena 
ibunya berdarah Bugis dan ayahnya berdarah Minang. Statusnya dalam masyarakat 
Minangkabau yang bernasabkan garis keturunan ibu tidak diakui. Oleh sebab itu, ia 
dianggap tidak memiliki pertalian darah lagi dengan keluarganya di Minangkabau 
sedangkan Hayati adalah perempuan Minang santun keturunan bangsawan. 
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Pada akhirnya, lamaran Zainuddin yang disampaikan melalui sebuah surat  
ditolak oleh keluarga Hayati. Hayati dipaksa menikah dengan Azis (Reza Rahadian), 
laki-laki kaya terpandang yang jelas latar belakang keluarganya, berasal dari keluarga 
yang berpengaruh di Padang Panjang. Status Azis sebagai orang terpandang 
membuatnya lebih disukai keluarga Hayati daripada Zainuddin. Kecewa dengan 
keputusan Hayati yang menerima Azis sebagai suaminya, Zainuddinpun memutuskan 
untuk berjuang, pergi dari Minang dan merantau ke tanah Jawa demi bangkit 
melawan keterpurukan cintanya. Zainuddin bekerja keras membuka lembaran baru 
hidupnya. Dia berjuang bersama sahabatnya yang sangat memiliki jiwa solidaritas, 
Bang Muluk yang selalu menjadi teman dan orang kepercayaan Zainuddin. Kerja 
keras membawa meraka pada sebuah kesuksesan. Sampai akhirnya ia menjadi penulis 
terkenal dengan karya-karya mashur dan diterima masyarakat di seluruh nusantara. 
Tetapi sebuah peristiwa yang tidak diduga kembali menghampiri Zainuddin. Di 
tengah gelimang harta dan kemashurannya, dalam sebuah pertunjukan opera, 
Zainuddin kembali bertemu dengan Hayati, kali ini bersama Azis, suaminya. Pada 
akhirnya, kisah cinta Zainuddin dan Hayati menemui ujian terberatnya, Hayati yang 
kehilangan kekayaan karena suaminya yang selalu berjudi dan kehilangan suaminya 
karena meninggal harus tinggal di rumah Zainuddin. Namun, kekecewaan yang 
dialami Zainuddin membuat Hayati harus pulang ke Batipuh. Hayati pulang ke 
kampung halamannya dengan menaiki kapal Van der Wijck. Di tengah-tengah 
perjalanan, kapal yang dinaiki Hayati tenggelam. Sebelum kapal tenggelam, 
Zainuddin mengetahui bahwa Hayati sebetulnya masih mencintainya.
12
 
 
                                                          
12
Teggelamnya kapal van der wijck (Film), Wikipedia. 
Id.wikipeda.org/wiki/tenggelamnya_kapal_van_der_wijck_(Film) (20 Januari 2015). 
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C. Konsepsi Matrilineal dalam Budaya Minangkabau 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia melakukan aktivitas dan berinteraksi 
dengan manusia lainnya. Namun, untuk bisa melakukan setiap aktivitas tersebut 
seseorang harus saling mengenal. Dalam Al-Quran dianjurkan untuk saling kenal 
mengenal dan saling menghargai. Hal tersebut dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat 
ayat/49: 13 
 
                              
                 
 
Terjemahannya:  
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
13
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya manusia diciptakan dari satu 
bapak yaitu Adam, dan satu ibu yaitu Hawa. Oleh karena itu, ayat tersebut 
menganjurkan kepada setiap manusia untuk tidak membangga-banggakan nasab 
keturunan, karena manusia diciptakan beranak cucu dan menjadi bermacam-macam 
suku bangsa. Hal tersebut dimaksudkan agar manusia saling mengenal. Dalam ayat 
tersebut juga dijelaskan bahwa sesungguhnya manusia diciptakan menjadi seorang 
laki-laki dan seorang perempuan untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat 
kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan dan tidak ada perbedaan antara satu suku dengan suku lainnya. Oleh 
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Departemen Agama RI, Syammil Al-Quran The Miracle !5 in 1 (Bandung: PT. Sygma 
Exemedia Arkanlema, 2009), hal. 1031. 
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karena itu, berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan agar menjadi mulia di sisi 
Allah. Sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah adalah orang-orang yang 
bertakwa. 
14
 
Ayat tersebut mengajarkan kepada manusia betapa pentingnya mengenal 
budaya, saling mengetahui etika yang ada dalam setiap interaksi antarbudaya yang 
terjadi dalam lingkup masyarakat, sehingga permasalahan yang mungkin akan terjadi 
dalam lingkup antarbudaya bisa dihindari tanpa menimbulkan konflik yang baru. 
Mengenal etika, norma-norma dan makna yang terkandung dalam budaya maka 
masyarakat akan bisa lebih menghargai budaya. Dalam ayat tersebut  menjelaskan 
kepada manusia untuk tidak sombong dan membangga-banggakan budaya, karena 
kemuliaan di sisi Allah bukan karena ketururnan atau garis kebangsawanan tetapi 
karena ketakwaan. 
Aktivitas setiap manusia adalah sebuah budaya, mulai dari manusia 
dilahirkan, manusia menjalani kehidupannya, perkembangan sampai dengan manusia 
meninggal tidak bisa terlepas dari sebuah budaya. seperti yang dikemukakan oleh 
Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rahmat bahwa budaya berkenaan dengan bagaimana 
setiap manusia menjalani kehidupannya. Manusia belajar berpikir, merasa, 
mempercayai dan mengusahakan apa yang patut mereka budayakan. Bahasa, 
persahabatan, kebiasaan makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan sosial, 
kegiatan-kegiatan ekonomi dan politik, dan teknologi, semua itu berdasarkan pola-
pola budaya. Ada orang-orang yang berbicara bahasa Tagalog, memakan ular, 
menghindari minuman keras yang terbuat dari anggur, menguburkan orang-orang 
yang mati, berbicara melalui telepon, dan meluncurkan roket ke bulan, ini semua 
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Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (cet VII; Vol 13: Jakarta: Lentera Hati, 2007) h. 260 
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karena mereka telah dilahirkan dan dibesarkan dalam suatu budaya yang mengandung 
unsur-unsur tersebut.
15
 Sir Edwar B. Tailor berpendapat bahwa kebudayaan adalah 
kompleks keseluruhan, yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, 
dan semua kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota 
masyarakat.
16
 
 Unsur lain yang penting dari sebuah budaya adalah agama. Semua budaya 
memiliki agama yang dominan dimana setiap aktivitas dan kepercayaan yang 
mencolok dalam setiap daerah. Misalnya adanya upacara, ritual dan perayaan. Agama 
sangat berpengaruh dalam budaya yang dimana memiliki fungsi untuk menyelesaikan 
sebuah konflik,  mengetahui etika dalam bekerja dan menjalankan bisnis sampai pada 
politik dalam suatu daerah.
17
 
Budaya Minangkabau adalah kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat 
Minangkabau dan berkembang diseluruh kawasan berikut daerah perantauan 
Minangkabau. Budaya ini merupakan salah satu dari dua kebudayaan besar di 
nusantara yang sangat menonjol dan berpengaruh. Budaya ini memiliki sifat egaliter,  
demokratis, dan sintetik yang menjadi anti tesis bagi kebudayaan besar lainnya, yakni 
budaya Jawa yang bersifat feodal dan sinkretik. Berbeda dengan kebanyakan budaya 
yang berkembang di dunia, budaya Minangkabau menganut sistem matrilineal baik 
dalam hal pernikahan, persekutuan, warisan, dan sebagainya.
18
 Dalam masyarakat 
Minangkabau, ada tiga pilar yang membangun dan menjaga keutuhan budaya serta 
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Ed, Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya (cet 11;Bandung: PT. 
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William  A. Haviland, Anthropologhy, terj. R. G. Soekadjo, Antropologi (edisi 4; jilid 1; 
Jakarta: Erlangga), h. 335 
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Budaya Minangkabau, Wikipedia. Id.org/wiki/budaya_minangkabau (16 Januari 2015). 
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adat istiadat. Mereka adalah alim ulama, cerdik pandai, dan ninik mamak, yang 
dikenal dengan istilah Tali nan tigo sapolin yang dimana adalah tiga bentuk 
kepemimpinan dalam budaya Minangkabau.  Dalam masyarakat Minangkabau yang 
demokratis dan egaliter, semua urusan masyarakat dimusyawarahkan oleh ketiga 
unsur itu secara mufakat.
19
 
Orang Minangkabau sangat menonjol dari segi perniagaan. Hampir separuh 
jumlah keseluruhan anggota masyarakat ini berada dalam perantauan. Minang 
perantauan pada umumnya bermukim di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, 
Pekanbaru, Medan, Batam, Palembang, dan Surabaya. Di luar wilayah Indonesia, 
etnis Minang banyak terdapat di Negeri Sembilan, Malaysia, dan Singapure. 
Masyarakat Minang memiliki masakan khas yang populer dengan sebutan masakan 
Padang, dan sangat digemari di Indonesia bahkan sampai Mancanegara. Beberapa 
faktor yang menyebabkan masyarakat Minangkabau terutara pemuda merantau 
adalah karena faktor budaya, yaitu sistem kekerabatan matrilineal. Dengan sistem ini, 
penguasa harta pusaka dipegang oleh kaum perempuan. Sedangkan hak kaum pria 
dalam hal ini cukup kecil. Selain itu, faktor ekonomi juga menjadi penyebab 
masyarakat Minangkabau memilih untuk merantau. Mereka menganggap bahwa 
pertumbuhan penduduk yang tidak diiringi dengan bertambahnya sumber daya alam 
yang dapat diolah. Hasil pertanian dan perkebunan dari sumber daya alam tidak lagi 
cukup sehingga memutuskan untuk merantau.
20
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Dalam sebuah penelitian menyatakan bahwa suku bangsa yang paling 
materialis di Indonesia adalah suku bangsa Minangkabau. Materialistis adalah paham 
yang mementingkan hal-hal seperti harta, uang, jabatan, pendidikan, dsb, yang bisa 
dilihat. Hal ini bisa dilihat dari masyarakat Minangkabau dari segi kuliner di 
Minangkabau, keinginan meraih pendidikan, jabatan yang diraih oleh putra-putri 
Minangkabau, tingkat perniagaan orang Minangkabau dan lain sebagainya. Selain 
materialis, masyarakat Minangkabau mempunyai pemahaman yang religius dan 
culturalisme yang tinggi, mencirikan masyarakat yang agamis, berbudaya tinggi, 
mengakar diseluruh tatanan masyarakat adat Minangkabau. 
Masyarakat Minangkabau adalah masyarakat yang menganut agama Islam 
sebagai pedoman dalam menjalani kehidupannya. Datangnya agama Islam membawa 
perubahan secara fundamental terhadap budaya Minangkabau. Masyarakat 
Minangkabau sangat memegang teguh falsafah adat basandi syarak, syarak basandi 
kitabullah, sehingga menjadi sebuah tatanan sosial. Adat basandi syarak, syarak 
basandi kitabullah merupakan ungkpan dari orang Minangkabau. Pernyataan tersebut 
mengandung makna bahwa adat yang berlaku di Minangkabau adalah adat Islamiyah 
(adat yang diatur menurut norma-norma dan aturan dalam agama Islam).
21
 
Matrilineal adalah suatu adat masyarakat yang mengatur alur keturunan 
berasal dari pihak ibu. Kata ini seringkali disamakan dengan kata matriarkhat atau 
matriarkhi, meskipun pada dasarnya artinya berbeda. Matrilineal berasal dari dua 
kata, yaitu mater (bahasa Latin) yang berarti “ibu” dan linea (bahasa Latin) yang 
berarti “garis”. Jadi, matrilineal adalah mengikuti garis keturunan yang ditarik dari 
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pihak ibu. Minangkabau menganut sistem martrilineal, posisi pihak laki-laki sebagai 
ninik mamak lebih dominan dari peran seorang ayah kandung, ketika seorang anak 
perempuan akan menikah maka ninik mamak yang akan bekerja menjalankan aturan-
aturan adat yang diikat oleh adat, sebaliknya peran seorang ayah adalah melakukan 
hal yang sama kepada keponakannya apabila juga berasal dari Minangkabau. Seorang 
perempuan Minangkabau menikah dengan laki-laki dari suku lain maka anak mereka 
akan mendapatkan dua suku sekaligus. Berbeda dengan laki-laki Miangkabau, apabila 
menikah dengan perempuan yang berasal dari suku lain maka anaknya tidak 
mendapatkan suku.
22
  
 
D. Tinjauan Teori Representasi 
Menurut John Fiske representasi adalah sesuatu yang merujuk pada proses 
dimana suatu peristiwa disampaikan dengan komunikasi, kata-kata, bunyi, citra, atau 
kombinasinya. Secara ringkas representasi adalah produksi makna melalui bahasa. 
Penggunaan bahasa (simbol-simbol dan tanda tertulis, lisan atau gambar) dapat 
mengungkapkan pemikiran, konsep, dan ide-ide tentang situasi. Hal tersebut 
dikemukakan oleh Juliastuti. Representasi merupakan proses penggunaan tanda yang 
menghubungkan, menggambarkan, memotret, atau mereproduksi sesuatu yang 
dilihat, diindra, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu.
23
 Bahasa 
memberikan makna mengenai sebuah budaya. Budaya yang digambarkan dalam 
sebuah film dapat dimaknai dengan bahasa. Proses representasi adalah untuk 
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memberikan pemaknaan menyangkut objek, masyarakat, kejadian atau peristiwa yang 
berhubungan dengan konsep-konsep yang ada dalam pikiran.
24
  
Merujuk pada tulisan John Fisk, Nawiroh Vera dalam bukunya merumuskan 
tiga tahapan dalam yang terjadi dalam proses representasi yaitu: 
1. Realita (reality) adalah sebuah peristiwa yang ditandakan (encoded). Dalam 
televisi ditampilkan dalam bentuk pakaian, perilaku, percakapan, gestur, ekspresi, 
suara, dan sebagainya. Tampilan dalam bentuk tulisan berupa, dokumen, 
transkrip, wawancara, dan sebagainya. 
2. Representasi (representation) adalah sebuah realita yang harus ditandakan secara 
teknis, Seperti kamera, pencahayaan, proses pengeditan, musik, dan suara. Balam 
bahasa tulisan ditandakan dengan kata, kalimat, preposisi, foto, grafik, dan 
sebagainya. Elemen-elemen diatas kemudian akan diteruskan ke dalam kode 
representasional yang dapat mengaktualisasikannya, antara lain karakter narasi, 
akting, dialog, dan setting dan sebagainya. 
3. Ideologi (ideology): kode-kode seperti patriarkhi, individualisme, ras, kelas, 
matrealisme, kapitalisme. Semua elemen diorganisasikan dan dikategorikan 
dalam kode-kode ideologis.
25
 
E. Tinjauan Semiotika Model Charles Sanders Pierce 
Secara etimologis istilah semiotika berasal dari kata Yunani semion yang 
berarti tanda. tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi 
sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. 
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Secara terminologis, semiotika sendiri dapat diidentifikasi sebagai ilmu yang 
mempelajari sederetan luas obyek-obyek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan 
sebagai tanda, sebagai ilmu tanda dan segala yang berhubungan dengan tanda 
tersebut, cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, pengirimannya, dan 
penerimanya oleh mereka yang mempergunakannya.
26
 
Semiotika adalah pusat konsentrasi dari tanda. Semiotika sebagai suatu ilmu 
atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang 
dipakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia 
dan bersama-sama manusia. Semiotika atau dalam istilah Barthes, semiologi pada 
dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal 
(things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampur adukkan dengan 
mengomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak 
hanya membawa informasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda.
27
 
Tanda adalah sesuatu yang besifat fisik, dapat diterima oleh indra kita, mengacu pada 
sesuatu di luar dirinya, dan bergantung pada pengenalan dari para pengguna 
mengenai tanda. 
Charles Sanders Pierce menekankan pentingnya makna tanda bagi kehidupan 
manusia dengan mengatakan bahwa tanda merupakan instrumen utama manusia 
dalam menggunakan rasionya. Manusia berfikir dengan sarana tanda. Melalui 
penggunan tanda, manusia berinteraksi dengan manusia lainnya dan untuk memahami 
lingkungannya.
28
 Bagi Pierce prinsip mendasar sifat tanda adalah sifat representatif 
dan interpretatif. Sifat representatif tanda berarti tanda merupakan sesuatu yang lain, 
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sedangkan sifat interpretatif artinya tanda tersebut memberikan peluang bagi 
interpretasi bergantung pada pemakai dan penerimanya. Dalam konteks ini, Pierce 
memandang bahwa proses pemaknaan (signifikasi) menjadi penting karena manusia 
memberikan makna pada realitas yang ditemuinya.
29
 Semiotika memiliki tiga wilayah 
kajian: 
a. Tanda itu sendiri. Wilayah ini meliputi kajian mengenai berbagai jenis tanda 
yang berbeda, cara-cara berbeda dari tanda-tanda di dalam menghasilkan makna, 
dan cara tanda-tanda tersebut berhubungan dengan orang yang menggunakannya. 
Tanda adalah konstruksi manusia yang hanya bisa dipahami di dalam kerangka 
pengguna/konteks orang-orang yang menempatkan tanda-tanda tersebut. 
b. Kode-kode atau sistem di mana tanda-tanda diorganisasikan. Kajian ini meliputi 
bagaimana beragam kode telah dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan budaya. 
c. Budaya di mana kode-kode dan tanda-tanda beroperasi. Hal ini bergantung pada 
penggunaan dari kode-kode dan tanda-tanda untuk eksistensi dan bentuknya 
sendiri. fokus utama semiotika adalah teks.
30
 
  Teori semiotika Charles Sanders Pierce sering kali disebut sebagai “grand 
theory” karena gagasannya yang bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari semua 
penandaan Pierce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan 
menggabungkan kembali komponen dalam struktur tunggal.
31
 Charles Sanders Pierce 
dikenal dengan model triadic dan konsep trikotominya yang terdiri atas berikut ini. 
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1) Representamen adalah bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi sebagai 
tanda. Representamen kadang diistilahkan juga menjadi sign. 
2) Interpretan bukan penafsir tanda, tetapi lebih merujuk pada makna dari tanda. 
3) Object merupakan sesuatu yang merujuk pada tanda. Sesuatu yang diwakili oleh 
representamen yang berkaitan dengan acuan. Objek dapat berupa representasi 
mental (ada dalam pikiran), dan dapat juga berupa sesuatu yang nyata di luar 
tanda.  
Untuk memperjelas model triadic Charles Sanders Pierce dapat dilihat pada gambar 
berikut. 
 
Interpretant 
(“hasil” hubungan representamen dengan objek) 
 
 
 
 
 
 
                    
  Representament                              Object 
     (tanda)   (sesuatu yang dirujuk)
32
 
 
Gambar 1. Triangle Meaning) 
(Sumber: Nawiroh Fera “Semiotika dalam Riset Komunikasi) 
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Dalam mengkaji objek, melihat segala sesuatu dari tiga jalur logika atau tiga 
konsep trikotomi, yaitu sebagai berikut.  
1. Representament (Sign) merupakan bentuk fisik atau segala sesuatu yang dapat 
diserap pancaindra dan mengacu pada sesuatu, trikatomi pertama dibagi menjadi 
tiga. 
a. Qualisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan sifatnya. Misalnya 
sifat warna merah adalah qualisign, karena dapat dipakai tanda untuk 
menunjukkan cinta, bahaya, atau larangan. 
 
b. Sinsign (singuralar sign) adalah tanda-tanda yang menjadi tanda berdasarkan 
bentuk atau rupanya didalam kenyataan. Semua ucapan yang bersifat 
individual bisa merupakan sinsign. Misalnya suatu jeritan, dapat berarti heran, 
senang atau kesakitan.  
c. Legisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan suatu peraturan yang 
berlaku umum, suatu konvensi, suatu kode. Semua tanda-tanda bahasa adalah 
kode, setiap legisign mengandung di dalamnya suatu sinsign, suatu second 
yang menghubungkan dengan third, yakni suatu peraturan yang berlaku 
umum. Misalnya rambu-rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang 
boleh dan tidak boleh.  
2. Objek. Objek tanda diklasifikasikan menjadi icon (ikon), index (indeks), dan 
symbol (simbol). 
a. Ikon merupkan tanda yang menyerupai benda yang diwakilinya atau suatu 
tanda yang menggunakan kesamaan atau ciri-ciri yang sama dengan apa yang 
dimaksudnya. Misalnya kesamaan peta dengan wilayah yang dimaksudnya. 
b. Indeks adalah tanda yang sifat dan tandanya tergantung pada keberadaannya 
suatu denotasi. Indeks adalah suatu tanda yang yang mempunyai kaitan atau 
kedekatan dengan apa yang diwakilinya. Misalnya tanda asap dengan api, 
tiang penunjuk jalan. 
30 
 
 
 
c. Simbol adalah suatu tanda, dimana suatu tanda dan denotasinya ditentukan 
oleh suatu peraturan yang berlaku umum atau ditentukan oleh suatu 
kesepakatan bersama. Misalnya tanda-tanda kebahasaan adalah simbol. 
Gambar love merupakan simbol cinta. 
3. Interpretasi, Berdasarkan interpretannya, tanda dibagi menjadi rhema, dicisign, 
dan argument. 
a. Rhema, bilamana lambang tersebut interpretannya adalah sebuah first dan 
makna tanda tersebut masih dapat dikembangkan. 
b. Decisign (disentsign), bilamana antara lambang itu dan interpretannya 
terdapat hubungan yang benar ada (merupakan secondness). 
c. Argument, bilamana suatu tanda dan intrepretannya mempunyai sifat yang 
berlaku umum (merupakan thirdness). 
Penggunaan teori semiotika Pierce disesuaikan dengan pemahaman masing-
masing. Jika penelitian semiotika hanya ingin menganalisis tanda-tanda yang tersebar 
dalam pesan-pesan komunikasi, maka dengan tiga jenis tanda dari Pierce sudah dapat 
diketahui hasilnya, tetapi jika penelitian ingin menganalisis lebih mendalam, tentunya 
semua tingkatan tanda dari trikotomi pertama, kedua, dan ketiga beserta 
komponennya dapat digunakan.
33
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Dilihat dari inti permasalahan yang dikaji, jenis penelitian ini merupakan 
analisis teks media. Penelitian ini diarahkan untuk mengungkapkan pola pemikiran 
dalam menganalisis film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” Wilayah teks media 
merupakan representasi yang berkaitan dengan realitas produksi dan konsumsi. 
Fungsi representasional teks menyatakan bahwa teks berkaitan dengan bagaimana 
kejadian, situasi, hubungan dan orang yang direpresentasikan dalam teks.
34
 Penelitian 
ini menggunakan semiotika  Charles Sanders Pierce dengan tiga jenis tanda yaitu 
ikon, indeks, dan simbol.  
 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis teks 
media untuk memahami makna pesan budaya yang terkandung dalam film 
“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”. Untuk menarik makna pesan budaya dalam 
film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” dengan penelitian kualitatif tidak 
menggunakan angka-angka tetapi menggunakan sebuah analisis dengan 
menggunakan teori sebagai landasan dalam melakukan penelitian. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
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Abdul Halik, TaradisiSemiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikas, h. 139. 
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memberikan penafsiran tentang fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada.
35
  
Analisis kualitatif umumnya tidak digunakan sebagai alat mencari data dalam 
arti frekuensi, akan tetapi digunakan untuk menganalisis proses sosial yang 
berlangsung dan makna dari fakta-fakta yang tampak dipermukaan itu. Dengan 
demikian, analisis kualitatif digunakan untuk memahami sebuah proses dan fakta dan 
bukan sekedar untuk menjelaskan fakta tersebut.
36
 
 
C. Sumber Penelitian 
Objek kajian dalam penelitian ini adalah film “Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck” yang mengandung nilai budaya yang berdurasi dua jam 16 menit yang 
disutradarai oleh Rizal Mentavoni tahun 2014. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Analisis Dokumen, teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah analisis dokumen. Data yang dianalisis adalah data dari hasil dokumentasi 
yang dikumpulkan dari data berupa teks film “Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck”. Data tersebut merupakan data yang berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Riset Kepustakaan, dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dan membaca 
literatur dari beberapa sumber seperti buku, novel, internet, dan sebagainya yang 
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Lexy J. Moleong, Metodeologi Penelitin Kualitatif  (Bandung: PT. Rosdakarya, 2006), h. 5. 
36
Burhan Bunging, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu 
Sosial, (cet 2; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 144. 
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berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga dapat mengembangkan hasil 
research.   
Data berupa file film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” yang merupakan 
obyek dari penelitian ini diperoleh dari CD (compact disc). Instrumen dalam 
penelitian ini adalah penelit sendiri, dimana lebih banyak memberikan sumbangsi 
untuk memperoleh sebuah informasi dalam proses penelitian. Selain itu, pembimbing 
juga merupakan instrumen penelitian yang mengarahkan peneliti selama proses 
penelitian. Sedangkan instrumen yang digunakan peneliti dalam proses penelitian 
adalah laptop yang digunakan untuk mengetik skripsi, printer yang digunakan untuk 
mencetak hasil pengetikan skripsi, modem yang digunakan untuk koneksi ke internet, 
buku dan CD (compact disc) sebagai bahan penelitian dan pedoman penulisan yang 
digunakan sebagai patokan dalam penulisan skripsi. 
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam proses penelitian, langkah pertama yang dilakukan adalah pemilihan 
teks dan gambar yang berhubungan dengan budaya Minangkabau dengan mengamati 
secara keseluruhan film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”. Mengumpulkan data 
yang berhubungan dengan film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”, kemudian 
peneliti menganalisis data yang telah terkumpul. Peneliti menggunakan analisis teks 
media dengan metode semiotika Charles Sanders Pierce, yaitu analisis tentang tanda 
dengan menggunakan tiga jenis tanda yaitu ikon, indeks dan simbol. untuk 
mengetahui budaya Minangkabau yang disimbolkan dalam film “Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck”.  
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Untuk mengetahui makna simbol budaya Minangkabau dalam film 
“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”, peneliti akan menggunakan analisis 
semiotika yang dikembangkan oleh Charles Sanders Pierce. Semiotika adalah ilmu 
tentang tanda. Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” adalah film yang berlatar 
belakang budaya dan dalam penyajian film tersebut terdapat tanda-tanda yang 
maknanya akan dikaji oleh peneliti. 
Peneliti menggunakan teknik analisis semiotika Charles Sanders Pierce yaitu 
pemilihan tiga jenis tanda yang didasarkan atas relasi di antara representamen dan 
objeknya. Ketiga jenis tanda tersebut yaitu ikon, indeks, dan simbol.  
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BAB IV 
REPRESENTASI BUDAYA MINANGKABAU DALAM FILM 
“TENGGELAMNYA KAPAL VAN DER WIJCK” 
  
 
A. Deskripsi Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” 
1. Profil “ Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” 
Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” dirilis pada tanggal 19 
Desember 2013 dan disutradarai oleh Sunil Soraya. Ide cerita dalam film tersebut 
diadopsi dari sebuah novel karya Hamka, penulis yang berasal dari Minangkabau. 
Film tersebut mengambil latar belakang adat budaya Minangkabau yang 
merupakan daerah asal dari penulis novel dan adat budaya Bugis-Makassar. Film 
ini dibintangi oleh aktor dan aktris terbaik, berpengalaman dan sering muncul di 
layar lebar, mereka berasal dari Indonesia. Aktor dan aktris yang memerankan 
film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” adalah Herjunot Ali sebagai 
Zainuddin, Pevita Pierce sebagai Hayati, Reza Rahardian sebagai Azis, Randi 
Nidji sebagai Bang Muluk, Gesya Shandy sebagai Kahdijah, Arzetti Bilbina 
sebagai Ibu Bang Muluk, Jajang C. Noer sebagai Mande Jamila, Kevin Andrean 
sebagai Sofyan, Niniek L. Karim sebagai Mak Base, dan Musra Dahrizal Katik 
Rajo Mangkunto sebagai Datuk Hayati.  
Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” merupakan sebuah film 
termahal yang pernah diproduksi oleh Soraya Intercine Films dengan biaya 
produksi yang sangat tinggi. Proses produksi film “Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck” menghabiskan waktu selama lima tahun, dengan proses penggarapan 
skenarionya memakan waktu selama dua tahun.  
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Gambar 1. Cover Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” 
 (Sumber: Anitatpps.blogspot.com)  
Dalam film yang berlatar kebudayaan ini menggambarkan tentang 
permasalahan yang dialami sepasang kekasih yang saling mencintai, namun 
hubungan mereka dianggap sebagai sebuah kesalahan karena permasalahan adat 
dan kekayaan. Status sosial diantara keduanya sangat berbeda, Hayati adalah 
gadis kebanggan keluarga yang merupakan keponakan dari tokoh penghulu adat 
negeri Minangkabau yang sangat dihormati. Kekuasaan pamannya sebagai 
penghulu adat Minangkabau mampu memisahkan hubungannya dengan 
Zainuddin, yaitu seorang pemuda yang berasal dari Sulawesi Selatan yang tidak 
jelas suku dan adatnya.  
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Adat budaya dan status sosial menjadi sebuah permasalahan dalam film 
ini. Adat budaya Minangkabau pada tahun 1930-an yang digambarkan dalam film 
“Tenggelamnya kapal Van Der Wijck” sangat dijunjung tinggi oleh tokoh 
penghulu adat dan masyarakat Minangkabau. Adat budaya yang sangat kokoh 
membuat Hayati dan Zainuddin menderita karena tidak bisa menyatukan cinta 
mereka dalam sebuah pernikahan. Namun, status sosial juga menjadi salah satu 
pemicu dari permasalahan hubungan pasangan Hayati dan Zainuddin. Zainuddin 
dianggap sebagai seorang pemuda yang tidak dapat memberikan sebuah 
kehidupan yang layak kepada Hayati jika mereka menikah. Status Zainuddin juga 
sebagai pemuda yang berasal dari Sulawesi Selatan, membuat pemuda itu 
dikucilkan oleh pemuda Minangkabau, dia dianggap tidak pantas bergaul dengan 
mereka yang jelas sukunya.  
2. Struktur dalam Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck 
- Produksi  : Soraya Intercine Film 
- Produser  : Ram Soraya dan Sunil Soraya 
- Sutradara  : Sunil Soraya 
- Skenario  : Donny Dirgantoro dan Imam Tantowi 
- Sinematografi  : Yudi Datau 
- Editor   : Sastha Sunu 
- Musik   : Andi Ariel Harsya 
- Studio   : Soraya Interine Films 
- Durasi   : 136 Menit 
- Tanggal Rilis  : 19 Desember 2013 
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- Pemain  : Herjunot Ali sebagai Zainuddin 
  Pevita Pierce sebagai Hayati 
  Reza Rahardian sebagai Azis 
  Randi Nidji sebagai Bang Muluk 
  Gesya Shandy sebagai Khadijah 
      Kevin andrean sebagai Sofyan 
  Arzetti Bilbina sebagai ibu bang Muluk 
  Musra Dahrizal Katik Rajo Mangkunto                      
sebagai Datuk Hayati 
  Jajang C. Noer sebagai Mande Jamilah 
  Niniek L. Karim sebagai mak Base
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3. Pengenalan Tokoh dalam Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” 
a. Zainuddin (Herjunot Ali) 
 
 
Gambar 2. Tokoh Zainuddin 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
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Imdb, “Full Cast and Crew ‘tenggelamnya kapal van der 
wijck’”imdb.com/name/nm1533079/?ref= m_tt_cl_dr (12 Juni 2013). 
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Pemuda kelahiran Makassar ini merupakan anak dari Pendekar Sutan yang 
berasal dari Minangkabau dan Daeng Habibah yang berasal dari Makassar. Tokoh 
Zainuddin sangat ingin mengunjungi tanah kelahiran ayahnya sekaligus memiliki 
semangat tinggi untuk belajar agama. Tokoh Zainuddin mempunyai sifat yang 
baik, tulus, suka menolong, dan memiliki hobi menulis. Namun, statusnya yang 
tidak bersuku membuat pemuda ini dikucilkan. Hobinya yang suka menulis dan 
penderitaan yang dia alami membawanya kepada sebuah kesuksesan. Tokoh 
Zainuddin menjadi seorang penulis besar yang sangat terkenal di Surabaya dan 
dipercaya untuk mengelola sebuah perusahaan percetakan yang besar 
b. Hayati (Pevita Pierce) 
 
 
Gambar 3. Tokoh Hayati  
(Sumber: Capture Film TKVDW) 
Tokoh Hayati yang diperankan oleh Pevita Pierce dalam film 
“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck“, adalah seorang anak yatim piatu yang 
tinggal dengan adiknya Ahmad, di rumah pamannya yang merupakan tokoh 
penghulu adat Batipuh. Hayati merupakan kebanggaan keluarga dan sering 
disebut sebagai Kecantikan ciptaan alam karena wajahnya yang cantik, 
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kepribadian yang sopan, rendah hati, dan menghargai orang lain. Hayati mencintai 
seorang pemuda yang berasal dari Makassar yaitu Zainuddin, namun dia harus 
menikah dengan seorang laki-laki yang berasal dari Padang Panjang yaitu Azis.  
Tokoh Hayati tinggal bersama suaminya di Surabaya, Namun setelah suaminya 
meninggal, dia hendak kembali ke Batipuh, tetapi kapal yang dinaikinya 
tenggelam dan akhirnya dia meninggal. 
c. Aziz (Reza Rahardian) 
 
 
Gambar 4. Tokoh Azis 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Tokoh Azis adalah saudara laki-laki dari Khadijah yang berasal dari 
Padang Panjang dan merupakan suami dari Hayati. Kedua orangtuanya bekerja 
sebagai pegawai Belanda, kemudian mengikuti jejak kedua orangtuanya yaitu 
menjadi pegawai Belanda. Keluarganya merupakan orang ternama, berkuasa dan 
dihormati semasa hidupnya. Pemuda ini bergaul dengan orang-orang Belanda. 
Kepribadian dari tokoh Azis sangat kasar, suka berjudi dan suka bermain-main 
dengan perempuan. Karena kepribadiannya yang kurang baik sehingga dia 
kehilangan kekayaannya dan mempunyai hutang akibat dari hobinya berjudi. 
Masalah yang dia alami membuatnya depresi dan meninggal karena bunuh diri. 
41 
 
 
 
d. Bang Muluk (Randi Nidji) 
 
 
Gambar 5. Tokoh Bang Muluk  
(Sumber: Capture Film TKVDW) 
Dilahirkan di keluarga yang beretika dan beragaman, kepribadian yang 
berantakan dan suka berjudi. Namun dibalik itu, tokoh Bang Muluk mempunyai 
sifat yang baik dan mempunyai rasa solidaritas yang tinggi. Kehidupannya 
berubah setelah bertemu dan merantau ke Surabaya bersama dengan Zaenuddin 
sahabatnya. Dia menjadi orang kepercayaan sahabatnya yang merupakan penulis 
terkenal. 
e. Datuk Hayati (Musra Dahrizal Katik Rajo Mangkunto) 
 
Gambar 6. Tokoh Datuk hayati 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
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Tokoh Datuk Hayati adalah seorang tokoh penghulu adat Batipuh dan 
sangat menujunjung tinggi adat dan budaya yang dianutnya. Dia mempunyai 
kekuasaan untuk menentukan nasib keponakannya, Hayati sesuai dengan 
budayanya. Dalam menentukan sebuah keputusan, mereka melakukan sebuah 
musyawarah dengan masyarakat Batipuh. Kedudukannya sebagai tokoh penghulu 
adat Batipuh membuatnya sangat dihormati di Batipuh. 
f. Mande Jamilah (Jajang C. noer)  
 
 
Gambar 7. Tokoh Mande Jamilah 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Tokoh Mande Jamilah adalah keluarga dari Pendekar Sutan yang 
merupakan  ayah dari Zainuddin. Mande Jamilah satu-satunya keluarga yang 
dimiliki Zaenuddin di Batipuh. Tokoh Mande Jamilah adalah sosok yang 
memberikan bantuan kepada orang lain dengan melihat dari sisi keuangannya. 
Tetapi dia juga mempunyai sisi kepedulian terhadap orang lain. Mande Jamilah 
secara tidak langsung adalah orang yang memperkenalkan Zaenuddin dengan 
keluarga bang Muluk di Padang Panjang. 
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g. Ibu Bang Muluk (Arzetti Bilbina) 
 
 
Gambar 8. Tokoh Ibu Bang Muluk  
(Sumber: Capture Film TKVDW) 
Tokoh Ibu Bang Muluk adalah seorang ibu yang sangat penyayang, dia 
hidup bersama keluarganya di Padang Panjang. Ibu Bang Muluk merupakan guru 
agama dan suaminya adalah orang alim yang berpengaruh. Ibu Bang Muluk 
memperhatikan dan memperlakukan tamu sebagai keluarganya sendiri. Ibu Bang 
Muluk merupakan contoh figur seorang ibu yang baik dalam kehidupan keluarga. 
h. Khadijah (Gesya Shandy) 
 
 
Gambar 9. Tokoh Khadijah  
(Sumber: Capture Film TKVDW) 
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Tumbuh dan lahir di keluarga yang kaya, tokoh Khadijah menjalani 
kehidupan serba glamor, pakaian yang terlihat seksi dan modern layaknya 
perempuan yang berasal dari Belanda. Dia mempunyai perilaku yang baik 
terhadap temannya. Khadijah adalah sahabat Hayati, dia sangat menyukai 
kepribadian Hayati yang sopan dan baik sehingga dia menginginkan kakaknya 
Azis menikahi Hayati. 
i. Sofyan (Kevin andrean) 
 
 
Gambar 10. Tokoh Sofyan 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Sofyan adalah tunangan Khadijah dan dia juga sahabat dari kakak 
Khadijah, Azis. Dia mempunyai hobi yang sama dengan Azis yaitu sama-sama 
menyukai pacuan kuda. Kehidupan Sofyan dan kehidupan Azis dari segi pakaian 
tidak jauh berbeda, mereka sering menggunakan jas. 
 
B. Budaya Minangkabau yang Disimbolkan dalam Film “Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck”  
Budaya adalah sebuah identitas dari suatu daerah karena di antara satu 
daerah dengan daerah yang lain memiliki kebudayaan, dan cara menjalani 
kehidupan yang berbeda-beda. Kebudayaan merupakan hasil karya manusia yang 
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diusahakan untuk mempertahankan hidup, mengembangkan keturunan, dan 
meningkatkan taraf  kesejahteraan. Kebudayaan merupakan pengetahuan manusia 
yang diyakini kebenarannya oleh masyarakat yang bersangkutan. Kebudayaan 
diselimuti oleh nilai-nilai moral yang dimiliki oleh setiap manusia sehingga 
menjadi sistem penilaian mengenai baik dan buruk, sesuatu yang berharga atau 
tidak, bersih atau kotor, dan sebagainya. 
Simbol memiliki kedudukan yang penting dalam perwujudan sebuah 
budaya. dengan adanya simbol-simbol kebudayaan dapat dikembangkan karena 
suatu peristiwa atau benda dapat dipahami oleh sesama warga masyarakat hanya 
dengan menggunakan satu istilah saja.
38
 
Makna budaya Minangkabau pada tahun 1930-an dalam film 
“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” akan menjadi sisi yang sangat dominan. 
Budaya Minangkabau direpresentasikan dalam aktivitas keseharian tokoh yang 
ada dalam film. Simbol-simbol budaya Minangkabau akan dianalisis berdasarkan 
penjabaran adegan-adegan yang ada dalam film tersebut. 
1. Adegan  pada gambar 11 
 
 
Gambar 11.  Zainuddin menyapa para Kusir 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
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Agustus 2015). 
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Pada gambar 11. Zainuddin meletakkan tas yang dipegangnya di samping 
bendi dan menyapa para kusir yang memakai deta dengan mengucapkan salam. 
Ikon, indeks, dan simbol dalam adegan ini akan diuraiakan pada matriks berikut: 
 
Matriks 2. Sistem Penandaan pada Adegan 
 Zainuddin Menyapa Para Kusir 
Ikon Visualisasi: berupa gambar Zainuddin yang 
meletakkan tas yang dipegangnya di samping bendi.  
Indeks Bendi sebagai alat transportasi tradisional yang 
biasanya digunakan oleh masyarakat Minangkabau,  
Simbol Dari ikon dan tanda verbal yang ada terkandung pesan 
simbolik dari deta, bahwa masyarakat Minangkabau 
menghargai budayanya dengan menggunakan deta 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Sumber: Olahan Peneliti 2015 
Adegan ini menggambarkan interaksi yang terjadi di pangkalan bendi. 
Tampak pada gambar di atas terdapat beberapa bendi dan beberapa kusir yang 
memakai deta di kepalanya. Bendi adalah alat transportasi tradisional yang sering 
digunakan pada masa lampau yang menjadi sebuah alat transportasi di 
Minangkabau. Bendi sering kali diikutsertakan dalam berbagai kegiatan adat 
Minangkabau, seperti upacara perkawinan, upacara adat dan upacara lainnya. 
Pada masa kolonial Belanda, Bendi sering digunakan oleh masyarakat 
Minangkabau dan orang-orang Belanda.
39
  
Simbolisasi pada gambar di atas menunjukkan legisign dimana bendi 
adalah alat transportasi tradisional di Indonesia yang sering digunakan sebagai 
alat transportasi di Minangkabau. 
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Agustus 2015)  
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Adegan pada gambar di atas adalah gambar seorang pemuda bernama 
Zainuddin yang menyapa kusir yang memakai deta, dengan mengucapkan salam. 
Ikon pada gambar tersebut adalah Zainuddin membawa sebuah tas dan kemudian 
meletakkannya di samping bendi. Adegan ini merepresentasikan bahwa, 
Zainuddin yang berasal dari Makassar baru saja sampai di Minangkabau dan ingin 
menaiki bendi yang dikendarai oleh seorang kusir yang memakai deta. Dari 
gambar bendi dan deta tersebut memberikan gambaran bahwa tempat dalam 
adegan tersebut berada di Minangkabau. Kedatangan Zainuddin di Minangkabau 
adalah untuk melihat kota kelahiran ayahnya “pendekar Sutan” dan ingin 
mempelajari ilmu agama. Deta adalah penutup kepala yang merupakan salah satu 
pakaian adat kebudayaan Minangkabau. Dalam kebudayaan Minangkabau, deta 
melambangkan akal yang berlipat-lipat dan mampu menyimpan rahasia. Deta 
dipasng lurus melambangkan keadilan dan kebenaran. Kedudukannya yang 
longgar, melambangkan pikiran yang lapang dan tidak mudah tergoyahkan.  
Gambar pada adegan ini menggunakan teknik dengan sudut pengambilan 
gambar frog level dengan posisi kamera sejajar dengan permukaan tempat objek 
berdiri, seolah-olah memperlihatkan objek menjadi sangat besar. Ukuran frame 
pada adegan ini adalah long shoot yaitu untuk memperlihatkan objek beserta 
lingkungannya. Pengambilan gambar tersebut bertujuan untuk memperlihatkan 
objek dan lingkungannya. Fokus pada gambar tersebut adalah pemuda yang 
memakai pakaian khas sulawesi dengan latar beberapa bendi dan beberapa kusir. 
Makna simbol yang ingin disampaikan dalam adegan ini adalah deta yang 
terdapat dalam gambar di atas cenderung identik dengan sebuah kebudayaan. 
Bendi adalah sebuah alat transportasi tradisional yang digunakan di Minangkabau 
pada masa lampau, sedangkan deta adalah penutup kepala yang digunakana oleh 
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laki-laki yang berasal dari Minangabau. Deta merupakan salah satu identitas 
kebudayaan masyarakat Minangkabau. 
Dalam agama Islam, tindakan yang dilakukan Zainuddin dalam menyapa 
Kusir dengan mengucapkan salam adalah hukumnya sunnah. Salam adalah sebuah 
identitas dari agama Islam, dimana masyarakat yang beragama Islam ketika 
bertemu dan saling menyapa, memasuki sebuah tempat adalah dengan 
mengucapkan salam “Assalamualaikum” dengan tujuan saling mendoakan, dan 
yang menjawab salam adalah hukumnya wajib. Dalam Al-Quran, Allah SWT 
berfirman dalam Q.S. An-Nisa ayat 86: 
 
                               
Terjemahan: 
Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu (salam) penghormatan, 
Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, 
atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa).Sesungguhnya Allah 
memperhitungankan segala sesuatu.
40
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa, apabila bertemu dengan seseorang sesama 
muslim dan dia mengucapkan salam kepadamu maka balaslah dengan senyuman 
dan ucapan yang lebih baik atau balaslah perkataannya dengan hal yang serupa, 
karena setiap hal yang dilakukan ada pahala dan balasan yang didapatkan. 
Sesuangguhnya Allah akan membalas segala sesuatu sesuai dengan apa yang telah 
dilakukan. Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang muslim untuk bisa 
saling menghormati adalah dengan menjawab salam dari saudaranya sesama 
muslim, karena wajib baginya menjawab salam ketika ada yang mengucapkan 
salam kepadanya. Seperti yang telah dianjurkan dalam ayat di atas.
41
  
 
 
                                                          
40
Departemen Agama RI, Syammil Al-Quran The Miracle !5 in 1. h. 180. 
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2. Adegan pada gambar 12  
 
 
Gambar 12. Zainuddin ingin tinggal di ruman Mande Jamilah 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Pada gambar 12. Zainuddin sedang berbicara dengan Mande Jamilah di 
rumah pada malam hari. Ikon, indeks, dan simbol pada adegan ini akan diuraikan 
pada matriks berikut: 
 
Matriks 3. Sistem Penandaan pada Adegan 
Zainuddin Ingin Tinggal di Rumah Mande Jamilah 
Ikon Visualisasi: Zainuddin sedang berbicara dengan Mande 
Jamilah di rumah pada malam hari. Mande Jamilah 
berbicara tanpa melihat wajah Zaenuddin. 
Indeks Mande Jamilah tidak menyukai maksud kedatangan 
Zainuddin untuk tinggal dirumahnya karena kondisi 
keluargnya yang kurang berada, Mande jamilah berusaha 
menolak keinginan Zainuddin melalui ekspresi dan nada 
saat berbicara dengan Zainuddin. 
 
Simbol 
Dari ikon dan tanda verbal yang ada terkandung pesan 
simbolik dari adegan tersebut, bahwa kedatangan 
seseorang tamu tidak akan menjadi sebuah beban bagi 
pemilik rumah, tetapi bisa mengurangi kesulitan yang 
dihadapi. 
Sumber: Olahan peneliti 2015 
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Sinsign pada gambar di atas adalah ekspresi yang diperlihatkan Mande 
Jamilah pada saat Zainuddin menuturkan maksud kedatangannya ke rumah Mande 
Jamilah. Bahasa yang digunakan Mande Jamilah merupakan tanda yang 
menjelaskan legisign. Dimana bahasa tersebut adalah sebuah bahasa yang 
digunakan disalah satu daerah yang ada di Indonesia yaitu bahasa Minangkabau. 
Ikon pada adegan ini adalah Zainuddin yang sedang berbicara dengan 
Mande Jamilah di rumah pada malam hari. Zainuddin menuturkan maksud 
kedatangannya ke Batipuh, yaitu untuk mengunjungi keluarga ayahnya dan 
menyambung kembali tali silaturahim. Namun, Mande Jamilah kurang menyukai 
maksud kedatangan Zainuddin, terlihat dari jawaban dan ekspresi yang 
diperlihatkan oleh Mande Jamilah. Zainuddin yang mengerti dengan jawaban dan 
ekspresi yang diberikan Mande Jamilah, kemudian langsung memberikan uang 
yang dia miliki kepada Mande Jamilah, untuk membantu Mande Jamilah dalam 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Tindakan Zainuddin tersebut membuat Mande 
Jamilah memberikan izinnya untuk bisa tinggal di rumahnya. Pada adegan di atas 
Mande Jamilah mengenakan pakaian model lama yang bisa dibilang sudah 
termasuk kuno apabila digunakan pada jaman sekarang, pakaian tersebut 
menandakan bahwa adegan tersebut mewakili kejadian pada tahun 1930-an dan 
diperkuat dengan tampilan lampu yang dia gunakan, yaitu lampu yang dinyalakan 
dengan korek api yang menandakan bahwa pada masa itu belum ada lampu listrik 
sebagai penerang di Minangkabau. 
Perilaku yang diperlihatkan Mande jamilah dalam menerima tamu adalah 
merepresentasikan sifat materealistik, Memberikan sesuatu dengan mengharapkan 
balasan dari setiap pemberiannya. Sikap yang diperlihatkan Mande Jamilah 
memberikan interpretasi tentang masyarakat Minangkabau, bahwa masyarakat 
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Minangkabau adalah masyarakat yang mempunyai sifat materealistik. Menghargai 
orang lain dengan melihat apa yang dimiliki oleh orang tersebut. 
Gambar pada adegan ini mnggunakan teknik dengan ukuran frame yaitu 
medium close up yaitu gambar yang diambil sebatas dari ujung kepala hingga 
dada. Sudut pengambilan gambar pada adegan ini adalah eye level dengan posisi 
pengambilan gambar sejajar dengan sudut mata objek, tidak ada kesan dramatik 
tertentu yang didapat dari eye level, hanya memperlihatkan pandangan mata 
seseorang. Pengambilan gambar tersebut bertujuan untuk mempertegas profil 
seseorang pemain sehingga penonton mengamati pemain dengan jelas.  
Makna simbol yang ingin disampaikan dalam adegan ini adalah cara 
berbicara dan ekspresi wajah penolakan yang diperlihatkan Mande Jamilah saat 
berbicara dengan Zainuddin. Dalam pembicaraan dengan Zainuddin, Mande 
Jamilah membawa adat kebudayaan Minangkabau untuk mangurungkan niat 
Zainuddin tinggal di rumahnya. Namun, tekad dan keinginan Zainuddin yang 
begitu besar untuk mengenal kota kelahiran ayahnya, dan menyambung tali 
silaturahim dengan keluarganya di Minangkabau, membuat Zainuddin mengerti 
dengan isyarat yang disampaikan Mande Jamilah, bahwa kedatangannya untuk 
tinggal di rumah Mande Jamilah akan membawa sebuah kesulitan pada 
keluarganya dalam hal keuangan, sehingga Zainuddin memberikan uang yang dia 
miliki kepada Mande Jamilah dan dia diizinkan untuk tinggal di rumah Mande 
Jamilah yang merupakan keluarga dari ayahnya. 
Dalam pandangan Islam, menjaga silaturahim dengan tetangga, keluarga, 
sahabat adalah hal yang sangat penting. Menjaga silaturahim tidak hanya 
dilakukan dengan keluarga dan sesama orang muslim, tetapi dilakukan dengan 
semua manusia. Silaturahmi dianjurkan oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya 
yang berbunyi: 
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ًَُمِح َر ْلَِصيْلَف ، ِي َِرث َأ ِفي ًَُل َأَسُْىي ْن َأ َو ،زْر ِي ِف ًَُل َطَسُْبي ْن َأ َّبَح َأ ْهَم 
Artinya: 
“dari Abu Huraira,  ia berkata : Rasulullah bersabda: barang siapa yang 
suka dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah (rajin) 
bersilaturahim” (H.R. al Bukhari).42 
Hadis di atas menjelaskan bahwa menjaga silaturahim dengan sesama 
manusia akan mendapatkan kemudahan dalam mendapatkan rezeki, dan akan 
mendapatkan umur yang panjang. Sehingga dari perbuatan Zainuddin yang ingin 
menyambung  kembali tali silaturahim dengan keluarga ayahnya adalah hal yang 
sangat terpuji dan akan mempererat jalinan kekeluargaan diantara mereka. 
3. Adegan pada gambar 13 
 
 
Gambar 13. gambar atap mesjid  
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Pada gambar 13. Terdapat gambar atap mesjid dengan bentuk sudut lancip. 
Dalam adegan tersebut juga terdengar suara ustad yang sedang berceramah. Ikon, 
indeks, dan simbol pada adegan tersebut akan diuraikan pada matriks berikut: 
 
 
                                                          
42
Ed Abu Yusya dan Abu Fatimah, Kitabul Jami’ (cet 4; Yogyakarta; Belajar Islam: 2014), 
h. 21. 
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Matrks 4. Sistem Penandaan pada Adegan 
Atap Gambar Atap Mesjid 
Ikon Visualisasi: ikon, berupa gambar atap mesjid dengan 
bentuk sudut lancip.  
Indeks Mesjid adalah tempat beribadah umat Islam, bentuk atap 
mesjid dengan bentuk sudut lancip identik dengan atap 
rumah Minangkabau, yaitu rumah gadang. 
Simbol Dari ikon dan tanda verbal yang ada, terkandung pesan 
simbolik dari atap mesjid dengan bentuk sudut  lancip, 
bahwa mesjid tersebut menandakan bahwa pemuda 
Minangkabau tidak hanya teguh dalam mempertahankan 
nilai-nilai budayanya tetapi juga rajin dalam hal 
beribadah dan menuntut ilmu agama. 
Sumber: Olahan Peneliti 2015 
Legisign pada gambar di atas adalah gambar Mesjid yang berbentuk sudut 
lancip. Mesjid adalah tempat umat Islam dalam melakukan ibadah. 
Adegan ini menggambarkan interkasi yang terjadi di Mesjid. Pada adegan 
tersebut mempresentasikan bahwa gambar atap mesjid dengan bentuk sudut lancip 
yang menandakan bahwa tempat dalam adegan tersebut berada di Minangkabau. 
Bentuk sudut lancip yang berada di atas atap menggambarkan rumah adat 
Minangkabau yaitu rumah gadang. pada adegan tersebut terdengar suara ustad 
yang sedang berceramah dan mengajarkan ilmu agama kepada pemuda 
Minangkabau. Zainuddin adalah salah satu pemuda yang berada dalam mesjid 
tersebut untuk mempelajari agama islam, seperti tujuannya dari awalnya datang ke 
Batipuh.  
Gambar pada adegan ini menggunakan teknik dengan ukuran frame yaitu 
big close up untuk menonjolkan objek secara detail. Sudut pengambilan gambar 
pada adegan ini adalah low angel dengan posisi kamera yang sedikit dibawah 
objek. Pengambilan gambar tersebt bertujuan untuk memperlihatkan keagungan 
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dan kejayaan. Fokus pada gambar tersebut adalah atap mesjid yang disesuaikan 
dengan identitas bangunan adat Minangkabau. 
Makna simbol pada gambar 13. Merepresentasikan bahwa masyarakat 
Minangkabau menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan dalam daerahnya terlihat 
pada gambar bentuk atap mesjid. Suara seorang ustad yang sedang memberikan 
sebuah ceramah memberikan gambaran bahwa masyarakat Minangkabau adalah 
masyarakat yang mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-harinya, 
mempelajari agama Islam sebagai sebuah kebutuhan untuk dijadikan tuntutan 
dalam menjalani kehidupannya di dunia. 
Mesjid adalah tempat yang suci bagi orang-orang muslim yang sarat akan  
nilai-nilai keagamaan dan merepresentasikan simbol dari agama Islam. Dalam Al-
Quran, terdapat beberapa ayat yang menyebutkan tentang pentingnya sebuah 
mesjid. Rasulullah SAW menganjurkan umatnya untuk membangun mesjid 
karena membangun mesjid adalah perintah dari Allah SWT. Sebagaimana 
firmannya dalam Q.S. At-Taubah 18:  
                        
                           
Terjemahan: 
Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.
43
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa umat Islam adalah umat yang memiliki 
tanggung jawab untuk memelihara, memuliakan, dan menjaga kebersihan mesjid. 
Orang-orang yang memakmurkan mesjid tidak lain adalah orang-orang yang 
                                                          
43
Mesjid Al-Ikhlas, Kemuliaan Bagi yang Memakmurkan Mesjid, Artikel. http//mesjid-
alikhlas.co.id/kemuliaan-bagi-yang-memakmurkan-mesji/, (10 September 2015). 
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beriman kepada Allah, orang yang selalu mendirikan shalat secara teratur dan 
tekun, menunaikan zakat dengan sempurna dan tidak takut kepada siapapun 
kecuali Allah. Orang yang melaksanakan petunjuk Allah dengan sempurna adalah 
orang-orang yang mendapatkan kedudukan yang tinggi. 
4. Adegan pada gambar 14 
 
 
Gambar 14. disisihkan oleh pemuda Batipuh 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Adegan pada gambar 14. Terlihat Zainuddin sedang berbaring dan 
membelakangi beberapa pemuda. Zainuddin memperlihatkan raut muka yang 
sedih. Ikon, indeks, dan simbol pada adegan ini akan diuraikan dalam matriks 
berikut: 
 
Matriks 5. Sistem Penandaan pada Adegan 
Zainuddin Disisihkan Oleh Pemuda Batipuh 
Ikon Visualisasi: ikon, berupa gambar Zainuddin yang 
sedang berbaring dengan ekspresi kesedihan 
diwajahnya. Berbaring membelakangi beberapa 
pemuda Minangkabau. 
Indeks Zainuddin merasa dikucilkan oleh pemuda 
Minangkabau, keberadaannya tidak dianggap penting 
oleh pemuda Minangkabau.  
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Simbol Dari ikon dan tanda verbal yang ada, terkandung 
pesan simbolik pada adegan tersebut, bahwa tindakan 
yang dilakukan oleh pemuda Batipuh menandakan 
bahwa pemuda Minangkabau terganggu dengan 
kedatangan Zainuddin yang bukan dari suku 
Minangkabau, dan mereka hanya berteman dengan 
orang-orang yang memiliki suku yang sama dengan 
mereka yaitu suku Minangkabau. 
Sumber: Olahan Peneliti 2015 
Sinsign pada adegan ini adalah gambar Zainuddin yang sedang berbaring 
dengan memperlihatkan raut wajah kesedihan yang interpretasinya mengacu 
kepada pemuda yang disisihkan. Legisign pada adegan tersebut adalah bahasa 
yang digubakan oleh pemuda Minangkabau untuk mengusir Zainuddin dari 
kelompok diskusi. Kalimat yang diucapkan oleh pemuda Minangkabau tersebut 
adalah “Maaf Zainuddin, urusan kami jan sentu-sentu disiko, ana na orang 
Minang do, capek pai daisiko”. Bahasa tersebut adala bahasa yang ada disalah 
satu daerah di Indonesia yaitu bahasa Minangkabau. 
Ikon pada adegan tersebut adalah raut wajah kesedihan yang diperlihatkan 
Zainuddin, lantaran kata-kata yang diucapkan oleh pemuda Batipuh tersebut, 
sehingga dia merasa disisihkan. Kedatangan Zainuddin yang ingin menjalin 
hubungan yang baik dengan teman-temannya, tidak mendapatkan respon yang 
baik. Status sosial Zainuddin yang bukan berasal dari Minangkabau, merupakan 
pemicu mengapa pemuda Minangkabau tidak mengizinkan Zainuddin untuk 
bergabung dalam kelompoknya yang sedang berdiskusi. Beberapa pemuda 
tersebut berdiskusi untuk persiapan melakukan sebuah seminar. Penolakan atas 
kedatangan Zainuddin tidak hanya dilakukan beberepa pemuda tersebut dalam hal 
berdiskusi, tetapi dalam kehidupan sehari-hari, terlihat pada saat adegan beberapa 
pemuda Minangkabau yang sedang bermain bola, mereka mengacuhkan 
Zainuddin yang mengambilkan bola yang keluar dari lapangan. Zainuddin yang 
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merasa tersisihkan dengan beberapa tingkah pemuda tersebut, membuatnya 
memilih untuk menyendiri dan mencurahkan segala yang dia rasakan dalam 
sebuah surat yang dikirimkan kepada Hayati, seorang gadis Minangkabau yang 
dia anggap sebagai sahabatnya di Batipuh dan sekaligus orang yang diharapkan 
untuk menjadi pendamping dalam hidupnya.  
Makna simbol yang ingin disampaikan pada adegan ini adalah proses 
sosialisasi dengan lingkungan yang baru seringkali mendapatkan sebuah 
hambatan dan ketidaknyamanan. Pengenalan terhadap budaya, lingkungan dan 
pergaulan merupakan aspek penting sebelum bersosialisasi lebih jauh dengan 
masyarakat sekitar. Dalam proses pengenalan dengan lingkungan dan masyarakat 
di sekitarnya, niat yang baik sering kali mendapatkan tanggapan yang berbeda.. 
adanya sikap diskriminasi dalam hal pergaulan yang dilakukan oleh beberapa 
pemuda yang sama-sama menimba ilmu agama tersebut, merupakan salah satu 
aspek penghambat dalam proses sosialisasi dengan lingkungan sekitar yang 
didasari oleh faktor sosial.  
Beberapa pemuda Minangkabau, menganggap bahwa Zainuddin tidak 
pantas bergaul dengan mereka yang merupakan suku Minangkabau, karena 
Zainudin adalah pemuda yang berasal dari Makassar. Status sosial yang 
diperlihatkan oleh pemuda tersebut menandakan adanya sikap diskriminasi dalam 
pergaulan. 
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5. Adegan pada gambar 15 
 
 
Gambar 15. Rumah adat Minangkabau 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Pada gambar 15. Tampak sebuah bangunan rumah yang unik dan berbeda 
dengan bangunan rumah pada umumnya. Rumah yang ditampilkan pada adegan di 
atas adalah sebuah rumah adat Minangkabau pada masa lampau. Ikon, indeks, dan 
simbol pada adegan tersebut akan diuraikan pada matriks berikut: 
 
Matriks 6. Sistem Penandaan pada Adegan 
Rumah Adat Minangkabau 
Ikon Visualisasi: berupa gambar bangunan rumah adat 
Minangkabau, pada gambar tersebut terlihat dengan 
bentuk atap yang runcing ke atas. 
Indeks Rumah adat Minangkabau disebut rumah gadang 
(nama untuk rumah adat Minangkabau) atau biasa 
disebut rumah bagojong, adalah rumah tradisional 
yang merupakan ciri khas Minangkabau. Rumah 
gadang adalah rumah ibu, rumah suku, rumah adat 
Minangkabau yang mendasari perikehidupan sehari-
hari dan menjadi simbol matrilineal dan kekukuhan 
adat yang nagari yang berninik mamak.  
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Simbol Dari ikon dan tanda verbal yang ada, terkandung 
pesan simbolik dari adegan tersebut bahwa 
perwujudan budaya dalam setiap daerah berbeda-beda 
dan memiliki ciri khas tersendiri dalam setiap 
tampilannya, yang menjadikannnya sebagai sebuah 
identitas. 
Sumber: Olahan Peneliti 2015 
Ikon pada adegan tersebut adalah sebuah rumah adat Minangkbau (rumah 
Gadang) dengan bentuk atap yang runcing ke atas. Rumah gadang adalah rumah 
yang biasa digunakan untuk tempat musyawarah oleh masyarakat dan para 
penghulu adat Minangkabau untuk mendapatkan kata mufakat mengenai suatu 
hal. Adegan rumah gadang pada gambar di atas merepresentasikan tentang budaya 
minangkabau yang dimana, rumah gadang menjadi sebuah identitas yang 
mencirikan tentang budaya Minangkabau yang matrilineal.  
Rumah gadang yang tampak pada gambar 15. Menggambarkan bahwa 
rumah pada adegan tersebut menggambarkan bangunan pada tahun 1930-an yang 
ditandai dengan tampilan, bahan yang digunakan dalam bangunan dan suasana 
lingkungan pada gambar tersebut. 
Gambar pada adegan ini menggunakan teknik dengan ukuran frame yaitu 
full shoot untuk memperlihatkan objek beserta lingkungannya. Sudut pengambilan 
shoot adegan ini adalah dengan menggunakan low angel dengan posisi kamera 
yang sedikit di bawah objek. Pengambilan gambar tersebut bertujuan untuk 
memperlihatkan keagungan. Fokus pada gambar tersebut adalah rumah adat 
Minangkabau dengan latar beberapa pohon yang berada di belakang bangunan 
tersebut. 
Rumah gadang dalam masyarakat Minangkabau memiliki arti tersendiri 
yang dilambangkan melalui tampilan arsitektur bangunannya. Atap bagonjong 
rumah adat Minangkaba menunjukkan kebesaran dari adat Minangkabau. Bentuk 
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atap rumah gadang yang bergonjong menyerupai tanduk kerbau, berhubungan 
dengan cerita Tambo alam Minangkabau yang menyatakan kemenangan orang 
Minangkabau dalam adu kerbau dengan raja Jawa. Sehingga untuk melestarikan 
peristiwa tersebut, masyarakat Minangkabau membuat rumah yang atapnya 
bagonjong seperti tanduk kerbau dan disesuaikan dengan kondisi alam di 
Minangkabau. Jumlah kamar dalam rumah gadang bergantung pada jumlah 
perempuan yang ada di dalam keluarga tersebut. Laki-laki yang belum menikah 
akan tinggal di Surau.
44
 
Makna simbol yang ingin disampaikan dalam adegan ini adalah rumah 
adat Minangkabau atau disebut rumah gadang adalah sebuah kebanggaan 
masyarakat Minangkabau. Ciri khas masyarakat Minangkabau yang harus 
dipertahankan sebagai sebuah identitas dari Minangkabau. Rumah gadang selain 
digunakan sebagai tempat tinggal, rumah gadang juga digunakan sebagai tempat 
musyawarah, tempat mengadakan upacara-upacara seperti upacara pernikahan, 
pewarisan nilai-nilai adat, dan merepresentasikan budaya yang menganut sistem 
matrilineal. 
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6. Adegan pada gambar 16 
 
 
Gambar 16. Datuk memberitahu Hayati, Zainuddin akan diusir dari Batipuh 
  (Sumber: Capture Film TKVDW) 
pada gambar di atas, tampak Hayati sedang berbicara dengan pamannya 
yang sedang duduk di kursi goyangnya. Hayati menangis mendengar keputusan 
pamannya yang ingin mengusir Zainuddin dari Batipuh. Ikon, indeks, dan simbol 
pada adegan tersebut akan diuraikan pada matriks berikut: 
 
Matriks 7. Sistem Penandaan pada Adegan 
Datuk Memberitahu Hayati, Zainuddin akan Diusir Dari Batipuh 
Ikon Visualisasi: berupa gambar Hayati yang sedang 
berbicara dengan pamannya yang sedang duduk di 
kursi goyangnya,sedangkan Hayati duduk di lantai. 
Hayati memperlihatkan wajah kesedihan. 
Indeks Kebudayaan Minangkabau adalah kebudayaan yang 
sangat menjunjung tinggi adat istiadat budayanya. 
Dalam adat Minangkabau, hubungan paman dan 
keponakannya yang dalam istilah Minangkabau yaitu 
Mamak dan kemenakan memiliki hubungan yang 
sangat erat. Mamak dan kemenakan memiliki 
hubungan sebagai pemimpin dan orang yang dipimpin.  
Simbol Dari ikon dan tanda verbal yang ada terkandung pesan 
simbolik bahwa hubungan Mamak dan Kemenakan 
dalam Minangkabau merepresentasikan suku adat 
Minangkabau yang menganut sistem matrilineal.  
Sumber: Olahan Peneliti 2015 
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Percakapan yang dilakukan Hayati dan pamannya adalah sebagai berikut : 
Hayati:  apo sebab Madatuak menyuruh inyo pai ? 
Datuk:   Banya banna fitanah urang kadiri inyo, kadiri kau,  
Hayati: tapi hubungan kami suci Madatuak, ina bacambur jo parangai, na melanggar 
sopan santun, 
Datuk:  ijan kau buat keadaan kampung kau jan kitab-kitab kau baco, cinta hanyalah 
khayal, dongeng dalam kitab sajo, kau limpapeh rumah nan gadang, Zainuddin 
inda bersuku, malu gadang namonyo, menjatuho namo, merusak ninik mamak, 
merusak urang kampung, meruntuho rumah do tanggo. Inda kau tau, gunung 
merapi masih tegak kokoh menjulang, adat masih berdiri kuat, inda lupuak dari 
hujan, inda lekang dari panas. 
Hayati:  Zainuddin menempuh jalanan lurus, inyo na ma ambi Ati jadi bininyo. 
Datuk: Mabissa Ati, urang sarupo inyo, inda bisa dijadian tampe menggantungan 
hiduik, maso kini, kalau kau memilih laki, paralu na jaleh asal-usulnya, jaleh 
mata pencahariannyo, na bisa menopang hiduik, kalau nikah do Zainuddin, 
nyempang kau punya anak, kemana kau bawa ? 
Pada adegan tersebut menggambarkan interaksi yang terjadi di dalam 
rumah. Ikon pada adegan ini adalah gambar seorang perempuan bernama Hayati 
yang sedang berbicara dengan pamannya yang merupakan tokoh penghulu adat 
Batipuh. Adegan pada gambar tersebut merepresentasikan hubungan paman dan 
keponakannya yang dalam Minangkabau yaitu Mamak dan kemenakan. Hayati 
sebagai seorang kemenakan mempunyai tanggung jawab untuk mengikuti apa 
yang dikatakan oleh pamannya. Begitupun seorang paman atau datuk yang 
memiliki tanggung jawab untuk mengingatkan dan mengarahkan Hayati dalam 
menjalani kehidupannya.  
Posisi Hayati yang duduk di lantai sementara Pamannya duduk di kursi 
goyang mempresentasikan bahwa kedudukan seorang mamak sangat dihormati 
dalam budaya Minangkabau. kemenakan diharuskan untuk mengikuti setiap 
perkataan dan aturan yang di buat oleh mamaknya.  
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Pembicaraan Hayati dan pamannya mengenai rencana pamannya untuk 
mengusir Zainuddin membuat Hayati kecewa, terlihat dari wajah Hayati yang 
memperlihatkan bahwa dia sedang menangis. Pada adegan tersebut, Hayati 
mencoba meyakinkan pamannya bahwa hubungan yang dia jalani dengan 
Zainuddin adalah sebuah hubungan yang suci, tidak melanggar adat dan sopan 
santun. Hubungannya dengan Zainuddin adalah hubungan yang serius dan mereka 
berdua mempunyai sebuah rencana untuk mempersatukan cinta mereka dalam 
sebuah ikatan pernikahan. Namun, Datuk yang merupakan paman dari Hayati 
tidak menyukai hubungan mereka, lantaran status Zainuddin yang tidak bersuku. 
Datuk percaya bahwa hubungan Hayati dan Zainuddin akan membuat malu 
keluarganya, menjatuhkan nama besar, mencemarkan nama para ketua adat, 
mengganggu orang kampung, dan mencemarkan kampung halaman.  
Dalam adegan tersebut, status sosial Zainuddin membuat Hayati dan 
Zainuddin berpisah. Zainuddin dianggap tidak cocok untuk mendampingi Hayati 
karena Hayati adalah kebanggan dari keluarga sedangkan Zaenuddin adalah 
pemuda yang tidak bersuku. Selain dari permasalah suku, Zainuddin dianggap 
tidak jelas asal-usulnya dan tidak bisa menjadi tulang punggung keluarga. Datuk 
menginginkan Hayati mempunyai suami yang jelas asal-usulnya dan jelas 
pekerjaannya. 
Perilaku yang diperlihatkan oleh Datuk Hayati adalah perilaku yang 
menggambarkan bahwa masyarakat Minangkabau adalah masyarakat yang 
mempunyai sifat materialistis. Penolakan yang dilakukan terhadap Zaenuddin 
adalah karena Zainuddin tidak mempunyai harta benda dan pekerjaan yang tetap. 
Gambar pada adegan ini menggunakan teknik dengan sudut pengambilan 
gambar adalah high angel dengan posisi kamera agak ke atas objek. Pengambilan 
gambar seperti ini memiliki arti yang dramatik. Ukuran frame yaitu medium close 
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up yaitu untuk mempertegas profil seorang pemain sehingga penonton mengamati 
pemain dan ekspresinya dengan jelas. 
Makna yang hendak disampaikan dalam adegan tersebut adalah 
representasi dari tanggung jawab seorang Mamak kepada kemenakannnya sesuai 
adat Minangkabau. Mamak memiliki tanggung jawab dalam mendidik, 
membimbing, melindungi kemenakannnya dan memelihara harta pusaka keluarga. 
Selain itu, Mamak memiliki tanggung jawab lain terhadap kemenakannya, yaitu 
mencari pasangan hidup, dengan mempertimbangkan berbagai hal yang dimiliki 
oleh pemuda yang hendak menikah dengan kemenakannya yaitu melihat garis 
keturunannya, mengetahui asal-usulnya, dan jelas pekerjaan dan pendapatannya.  
7. Adegan pada gambar 17 
 
 
Gambar 17. Melakukan musyawarah 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Ikon pada gambar 17. Tampak paman Hayati yang merupakan tokoh 
penghulu adat, memulai pembicaraan dengan menuturkan maksud dan tujuannya 
mengundang para penghulu adat ke Rumah Gadang adalah untuk melakukan 
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musyawarah. Ikon, indeks, dan simbol pada adegan tersebut akan diuraikan dalam 
matriks berikut: 
 
Matriks 8. Sistem Penadaan pada Adegan 
Melakukan Wawancara 
Ikon Visualisasi: berupa gambar beberapa penghulu adat yang 
sedang melakukan musyawarah untuk mendapatkan kata 
mufakat. 
Indeks Musyawarah adalah pembahasan bersama dengan tujuan 
untuk mencapai keputusan dalam menyelsaikan masalah. 
Musyawarah biasa dilakukan oleh penghulu adat 
Minangkabau untuk mendapatkan kata mufakat dari apa 
yang dirundingkan. 
Simbol Dari ikon dan tanda verbal yang ada, terkandung pesan 
simbolik dari adegan tersebut bahwa untuk mendapatkan 
sebuah keputusan bersama harus melakukan sebuah 
musyawarah agar tidak terjadi kesalapaman dikemudian 
hari. Misalnya melakukan musyarah dengan keluarga 
dalam menentukan pasangan hidup. 
Sumber: Olahan Peneliti 2015 
Adegan tersebut, menggambarkan interaksi yang terjadi di rumah adat 
Minangkabau yaitu rumah gadang atau biasa disebut rumah bagonjong.  Ikon pada 
adegan tersebut adalah Musyawarah yang dilakukan oleh beberapa penghulu adat 
Batipuh, untuk mendapatkan kesepakatan atau kata mufakat. Adanya musyawarah 
tersebut adalah dengan meksud untuk mempertimbangkan lamaran untuk Hayati 
dari dua pemuda yang mempunyai latar belakang yang barbeda, yaitu Zainuddin 
dan Azis. Kedua pemuda tersebut sama-sama ingin menjadikan Hayati sebagai 
pendamping hidupnya. Azis adalah seorang pemuda yang berasal dari Padang 
Panjang yang merupakan anak dari Sutan mantari yang terkenal dan berpengaruh 
semasa hidupnya, dia adalah seorang pemuda yang berasal dari keluarga kaya dan 
mempunyai pekerjaan tetap sebagai seorang pegawai belanda, sedangkan 
Zainuddin adalah seorang pemuda yang berasal dari Sulawesi Selatan yang tidak 
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mempunyai kekayaan dan pekerjaan tetap. Zainuddin menyampaikan lamarannya 
kepada Hayati melalui sebuah surat.   
Pada adegan tersebut, lamaran Zainuddin yang disampaikan melalui 
sebuah surat ditolak sesuai dengan kesepakatan beberapa penghulu adat Batipuh. 
Status sosial Zainuddin yang tidak bersuku dan cara Zainuddin menyampaikan 
niat baiknya melamar Hayati, adalah pemicu mengapa lamarannya di tolak. 
Menyampaikan lamaran melalui sebuah surat adalah mencerminkan sebuah 
tindakan yang tidak menghargai dan menghormati orang lain. Dalam setiap 
budaya memiliki tata cara dalam melakukan sebuah lamaran. 
Interpretasi pada gambar adegan musyawarah yaitu untuk menyampaikan 
bahwa nilai-nilai budaya Minangkabau masih dijunjung tinggi, dan adegan 
tersebut diperkuat dengan tampilan orang-orang yang menghadiri musyawarah 
tersebut. Namun, musyawarah yang ditampilkan dalam salah satu adegan film 
tersebut tidak sepenuhnya hasil dari musyawarah bersama. Seorang pemuda yang 
berusia ±30 tahun mengutarakan pendapatnya tentang Zainuddin, namun dia 
hanya dianggap seorang pemuda yang tidak mengerti dengan adatnya sendiri 
hanya karena dia masih muda dan membela Zainuddin. Dalam masyarakat 
Minangkabau, status usia juga diperhitungkan ketika memberikan pendapat dalam 
suatu musyawarah.  
Gambar pada adegan tersebut menggunakan teknik dengan ukuran frame 
yaitu full shoot untuk memperlihatkan objek beserta lingkungannya. Sudut 
pengambian adegan ini adalah dengan menggunakan group shoot dengan tujuan 
untuk memperlihatkan adegan sekelompok orang yang sedang melakukan suat 
aktivitas. 
Makna yang hendak disampaikan dalam adegan tersebut adalah 
musyawarah merupakan sebuah cara yang baik dalam menemukan sebuah 
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keputusan bersama. Melakukan sebuah musyawarah adalah sebuah bentuk 
penghargaan terhadap orang lain, menghargai keberadaan dan pendapat orang 
lain. Namun, dalam adegan film tersebut menggambarkan bahwa Datuk sebagai 
pemimpin dalam musyawarah tidak menghargai setiap pendapat yang 
dikemukakan oleh masyarakat yang mengikuti musyawarah tersebut.  
Dalam pandangan Islam, Musyawarah sangat dianjurkan untuk 
mendapatkan keputusan bersama, seperti yang dilakukan oleh Rasulullah setelah 
menghadapi perang badar. Rasulullah bermusyawarah dengan para sahabatnya 
tentang perlakuan terhadap para tawanan perang.
45
 Pentingnya sebuah 
musyawarah dijelaskan dalam sebuah Al-Quran. Anjuran dalam melakukan 
musyawarah terdapat pada Q.S. Ali-Imran ayat 159: 
 
                        
                           
       
Terjamahan:  
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
Ayat di atas menjelaskan sebuah anjuran untuk bermusyawarah. Nabi 
Muhammad adalah nabi yang bersikap lemah lembut kepada sahabatnya, sehingga 
mendapatkan nikmat dan keberkahan dari Allah SWT untuk tetap berteman 
dengan mereka. pada ayat di atas, Allah menganjurkan kepada nabi Muhammad 
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untuk bersikap baik kepada orang-orang yang terlibar dalam perang uhud dan 
memohonkan ampunan kepada meraka, dan nabi Muhammad dianjurkan untuk 
bermusyawarah dengan mereka, dalam urusan-urusan yang membutuhkan 
musyawarah. Kemudian, apabila telah mendapatkan sebuah keputusan bersama, 
maka serahkanlah keputusan itu kepada Allah dengan bertawakkal hanya 
kepadanya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kpadanya.
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8. Adegan pada gambar 18 
 
 
Gambar 18. Daun Sirih 
 (Sumber: CaptureFilm TKVDW) 
Adegan pada gambar 18. Terlihat beberapa lembar sirih yang diletakkan di 
atas meja. Ikon, indeks, dan simbol pada adegan tersebut akan diuraikan pada 
matriks berikut: 
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Matriks 9. Sistem Penandaan Pada Adegan 
Daun Sirih 
Ikon Visualisasi: berupa gambar tangan yang meletakkan 
beberapa lembar sirih diatas meja. 
Indeks Sirih adalah tanaman asli Indonesia yang biasanya 
digunakan untuk acara adat dan biasa dikunyah bersama 
gambir oleh orang tua jaman dulu. 
Simbol Dari ikon dan tanda verbal yang ada, terkandung pesan 
simbolik dari adegan tersebut bahwa daun sirih masih 
menjadi budaya yang dilakukan oleh masyarakat 
Minangkabau dalam salah satu rangkaian acara 
pernikahan. 
Sumber: Olahan Peneliti 2015 
Adegan visual pada gambar daun sirih yang ditampilkan dengan 
interpretasi yang berkaitan dengan kebudayaan yang terdapat di Indonesia yaitu 
suatu kebudayaan dalam rangkaian dari proses pernikahan Hayati dan Azis. 
Ikon pada adegan tersebut adalah sebuah gambar sirih yang diletakkan di 
atas meja. Adegan tersebut merepresentasikan salah satu rangkaian dari 
pernikahan Azis dan Hayati. Daun sirih yang terdapat pada gambar di atas 
dijadiakan oleh mempelai perempuan sebagai bentuk penyampaian dan 
permohonan doa atas pernikahan yang akan dilangsungkan. Pada adat 
Minangkabau, daun sirih tersebut diantarkan oleh seorang perempuan yang sudah 
berkeluarga dan merupakan anggota keluarga dari calon pengantin. Biasanya 
keluarga yang didatangi memberikan bantuan untuk ikut memikul beban dan 
biaya pernikahan sesuai kemampuannya.
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Makna simbol yang hendak disampaikan dalam adegan tersebut adalah 
hubungan kekeluargaan sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 
proses pernikahan. Adanya keluarga dekat dapat membantu mengurangi beban 
yang di alami. 
9. Adegan pada gambar 19 
 
 
Gambar 19. tumbukan daun pacar merah di tangan Hayati 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Pada gambar 19. Tampak gambar tangan Hayati yang kukunya diberikan 
tumbukan daun pacar di atasnya. Ikon, indeks, dan simbol, akan diuraikan pada 
matriks berikut: 
 
Matriks 10. Sistem Penandaan pada Adegan 
Tumbukan Daun Pacar Merah di Tangan Hayati 
Ikon Visualisasi, berupa gambar kuku Hayati yang sedang 
dibubuhi tumbukan daun pacar. 
Indeks Tumbukan daun pacar yang di lekatkan ditangan pada 
salah satu kebudayan, mewakili salah rangkaian 
pernikahan pada malam hari sebelum dilangsungkannya 
akad nikah.  
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Simbol Dari ikon dan tanda verbal yang ada, terkandung pesan 
simbolik dari gambar tangan yang dibubuhi daun pacar 
tersebut bahwa daun pacar tidak hanya digunakan untuk 
mempercantik kuku perempuan tapi merupakan salah 
satu rangkaian pernikahan dalam sebuah adat 
kebudayaan. 
Sumber: Olahan Peneliti 2015 
 
Acara bainai dalam proses pernikahan merupakan tanda yang menjelaskan 
tanda desisign. Dimana acara bainai adalah salah satu kebudayaan yang ada di 
Indonesia yaitu kebudayaan Minangkabau. 
Pada gambar tesebut menggambarkan interaksi yang terjadi di rumah 
pengantin perempuan, terlihat dari gambar tangan yang sedang membubuhi 
tangan Hayati dengan tumbukan daun pacar. Adegan pada gambar tersebut 
menggambarkan salah satu rangkaian acara pernikahan pada adat Minangkabau, 
yaitu biasa disebut malam bainai karena dilakukan pada malam hari. Maksud 
dalam acara bainai tersebut adalah memperlihatkan bentuk kasih sayang sesepuh 
kepada calon mempelai wanita. 
Makna yang hendak disampaikan dalam adegan tersebut adalah setiap 
rangkaian budaya dalam acara pernikahan memiliki makna yang penting dalam 
setiap pelaksanaannya. Malam bainai merepresentasikan bentuk budaya 
Minangkabau yang melambangkan kasih sayang para sesepuh adat. 
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10. Adegan pada gambar 20 
 
 
Gambar 20. Azis minta doa restu kepada Ibu dan adiknya 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Pada gambar 20. Tampak Azis yang menggunakan pakaian pengantin adat 
Minangkabau sedang minta izin dan berpamitan dengan ibu dan adiknya. Dia 
akan berangkat ke Batipuh untuk malangsungkan akad nikah. Ikon, indeks, dan 
simbol pada adegan tersebut akan diuraikan pada matriks berikut: 
 
Matriks 11. Sistem Penadaan pada Adegan  
Azis Minta Doa Restu Kepada Ibu dan Adiknya 
Ikon Visualisasi: berupa gambar Azis yang menggunakan 
pakaian pengantin adat Minangkabau. 
Indeks Pakaian pengantin adat Minangkabau menandakan 
akan melangsungkan pernikahan di Minangkabau. 
Simbol Dari ikon dan tanda verbal yang ada, terkandung pesan 
simbolik, bahwa pakaian pengantin tradisional yang 
digunakan merepresentasikan kecintaan terhadap 
budaya yang diwariskan oleh nenek moyang. 
Sumber: Olahan Peneliti 2015 
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Sinsign pada gambar di atas adalah Zainuddin mencium tangan ibunya 
yang menandakan bahwa dia adalah anak yang patuh dan menghormati 
orangtuanya. Interpreasi yang tercipta dari proses penandaan pada adegan Azis 
mengenakan pakaian pengantin adalah suatu gambaran tentang bentuk cinta 
terhadap kebudayaan Indonesia. Dimana pakaian yang digunakan adalah pakaian 
kebesaran adat Minangkabau. 
Ikon pada adegan diatas menggambarkan sosok Azis yang berpamitan 
kepada ibu dan adiknya, sebelum berangkat ke Batipuh untuk melangsungkan 
pernikahan. Azis mengenakan pakaian kebesaran adat Minangkabau, yaitu 
pakaian penghulu adat Batipuh yang biasa juga dikenakan pada seorang pengantin 
laki-laki yang berasal dari Minangkabau. Pada adegan tersebut merepresentasikan 
bahwa Azis akan segera melangsungkan pernikahannya dengan Hayati. Adegan 
tersebut menggambarkan bahwa interkasi yang terjadi pada adegan tersebut 
adalah berada di Padang Panjang. Pada adegan tersebut, sutradara ingin 
menjelaskan bahwa Azis masih menghargai budaya sendiri yaitu budaya 
Minangkabau. hal itu terlihat dari pakaian pernikahan yang ia gunakan yaiut 
pakaian adat Minangkabau. Walaupun kehidupan yang dia jalani jauh dari budaya 
Minangkaba, dimana dia ebih menyukai berpakaian dan menjalani kehidupannya 
layaknya orang yang berasal dari Belanda. Pakaian yang dikenakan Azis memiliki 
arti tersendiri dalam budaya Minangkabau. seperti deta sebagai penutup kepala 
yang memiliki arti akal yang berlipat-lipan dan mampu menyimpan rahasia, baju 
yang berwana hitam sebagai lambang kepemimpinan, sasamping (sesamping) 
adalah selembar kain yang di simpan dibahu menyamping seperti selendang, 
biasanya berwarna merah yang menandakan bahwa seorang pengulu berani.
48
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Makna yang hendak disampaikan pada adegan ini, pernikahan adalah hal 
yang sangat penting yang terjadi dalam kehidupan manusia. Setiap manusia 
menginginkan pernikahan untuk mendapatkan pendamping dalam menjalani 
kehidupannya. Pernikahan adalah salah satu upaya untuk menyempurnakan iman, 
seperti sabda Rasulullah SAW: 
 
 ِقي َابل ا ِفْصِّىل ا ِفي َالله ِقََّتيْلَف ، ِهْي ِّدلا َفَْصو َل َّمَك َْدَقف ُدْبَعل ا َج َّو ََست َذا ِإ 
Artinya: 
“Barang siapa yang menikah maka ia telah menyempurnakn separuh iman, 
hendaklah menyempurnakan sisanya.” (HR. ath Thabrani, dihasankan oleh 
Al Albani).
49
 
Hadis tersebut menjelaskan tentang anjuran untuk menikah, seperti yang 
dijelaskan bahwa iman seseorang akan sempurna apabila ia melakukan sebuah 
pernikahan. Begitu penting sebuah pernikahan sehingg tidak hanya dijelaskan 
dalam hadis, melainkan sebuah anjuran dari Allah SAW, seperti yang dijelaskan 
dalam firmannya pada Q.S. An-Nuur ayat 32: 
                            
                 
Terjemahan: 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui. 
ayat di atas menjelaskan tentang anjuran kepada orang-orang beriman 
yang belum mempunyai pasangan untuk melaksanakan sebuah pernikahan. Dalam 
ayat tersebut juga dijelaskan bahwa jika seseorang yang ingin menikah dengan 
tujuan untuk menjaga diri dari kemiskinan, maka Allah akan membuatnya kaya 
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(14 September 2015). 
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dari rezeki-Nya yang luas, dan Allah Mahaluas dan Maha kebaikan, Mahaagung, 
dan Maha mengetahui terhadap keadaan hambanya.
50
 
11. Adegan pada ggambar 21 
 
 
Gambar 21. penyambutan pengantin pria di rumah pengantin wanita 
  (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Pada gambar 21, tampak beberapa laki-laki Minangkabau yang melakukan 
tarian yang diiringi dengan musik tradisional khas Minangkabau, merupakan 
bagian dari proses penyambutan pengantin pria di rumah pengantin wanita. Ikon, 
indeks, dan simbol pada adegan tersebut akan diuraikan pada matriks berikut: 
 
Matriks 12. Sistem Penandaan pada Adegan 
Penyambutan Pengantin Pria di Rumah Pengantin Wanita 
Ikon Penyambutan pengantin pria yang dilakukan oleh 
beberapa laki-laki yang melakukan tarian dengan 
diiringi bunyi musik tradisonal khas Minangkabau. 
Indeks Tarian yang dilakukan oleh beberapa laki-laki tersebut 
menandakan sebuah ucapan selamat datang 
penghormatan atas kedatangan pengantin pria dan 
keluarganya. 
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Simbol Dari ikon dan tanda verbal yang ada, terkandung pesan 
simbolik bahwa menghargai orang lain akan 
mempererat hubungan persaudaraan di antara sesama. 
Sumber: Olahan Peneliti 2015 
Pada adegan di atas, menggambarkan bahwa interaksi yang terjadi pada 
adegan tersebut adalah di Batipuh, di depan rumah gadang. Ikon pada adegan 
tersebut yaitu tarian beberapa laki-laki yang memakai baju silat dan diiringi bunyi 
musik tradisional, pada adegan tersebut merepresentasikan budaya masyarakat 
Minangkabau yang saling menghormati dan menghargai. Tampak pada adegan 
penyambutan pengantin pria di rumah pengantin wanita. Pada adat Minangkabau, 
pengantin pria disambut oleh keluarga dari pengantin wanita dengan 
mempersembahkan tarian sebagai bentuk ucapan selamat datang dan bentuk 
penghormatan kepada p4engantin pria dan keluarganya. Proses penyambutan yang 
dilakukan oleh keluarga dari pengantin wanita dilanjutkan dengan menaburi calon 
pengantin pria dengan beras, dan sebelum memasuki rumah, maka kaki dari calon 
pengantin pria akan dibasuh dengan air. Proses penyambutan yang ditampilkan 
dalam film tersebut sesuai dengan proses penyambutan dalam adat Minangkabau. 
Makna yang hendak disampaikan dalam adegan ini adalah adat dalam 
memuliakan tamu undangan. Tarian penyambutan menandakan bahwa tamu yang 
berkunjung berhak mendapatkan ucapan selamat datang dan penghormatan 
sebagai bentuk saling menghargai di antara sesama. Perlakuan yang baik  terhadap 
tamu akan tercermin dari bagaimana seseorang menyambut setiap tamu yang 
datang. 
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12. Adegan pada gambar 22 
  
 
Gambar 22. Hayati bersama  adiknya 
 (Sumber: Capture Film TKVDW) 
Pada gambar 22. Tampak seorang anak laki-laki yang bernama Ahmad, 
duduk dan memandangi Hayati yang mengenakan pakaian pengantin adat 
Minngkabau. Dia adalah adik dari Hayati. Ikon, indeks, dan simbol akan diuraikan 
pada matriks berikut: 
 
Matriks 13. Sistem Penandaan Pada Adegan 
Hayati Bersama Adiknya 
Ikon Visualisasi: berupa gambar Hayati yang mengenakan 
pakaian pengantin adat Minangkabau yang sedang 
duduk di kamarnya bersama adiknya Ahmad. 
Indeks Baju pengantin wanita adat Minangkabau menandakan 
adanya pesta pernikahan dan menandakan kedudukan 
dari pemakainya. 
Simbol Dari ikon dan tanda verbal yang ada, terkandung pesan 
simbolik dari pakaian adat pengantin wanita bahwa 
perempuan tersebut akan mengakhiri masa lajangnya. 
Sumber: Olahan Peneliti 2015 
Sinsign pada adegan gambar 22 adalah Hayati memeluk adiknya Ahmad 
sambil menangis. Interpretasi dari adegan ini adalah Hayati sangat seiah 
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meninggalkan adiknya. Tangisan Hayati menandakan bahwa dia tidak rela 
sepenuhnya menikah dengan Azis. 
Pada adegan di atas menggambarkan interaksi yang terjadi di salah satu 
kamar rumah gadang. Gambar Hayati yang mengenakan pakaian pengantin adat 
Minangkabau  merepresentasikan bahwa dia akan segera menikah dan mengakhiri 
masa lajangnya. Pada adegan tersebut, Hayati memeluk ahmad dengan sangat erat 
yang menandakan bahwa dia sangat menyayangi adiknya dan merasa sedih 
meninggalkan adiknya untuk tinggal bersama suaminya. Pelukan yang diberikan 
Hayati kepada Ahmad sekaligus untuk meluapkan kesedihannya karena harus 
menikah dengan Azis, orang yang diterima oleh Datuknya sebagai suaminya dan 
meninggalkan Zainuddin, orang yang sangat dia cintai dan dia harapkan menjadi 
pendamping hidupnya.  
Pakaian pengantin adat Minangkabau yang dikenakan Hayati menandakan 
kedudukan Hayati sebagai kemenakan dari penghulu adat Nagari Batipuh. 
Pakaian adat Minangkabau memiliki makna sesuai dengan budayanya. Baju 
pengantin yang dikenakan Hayati adalah baju kurung yang longgar dan panjang 
sehingga bisa menutupi aurat wanita dan tidak memperlihatkan bentuk tubuh, 
Makna dari baju kurung adalah sebagai calon ibu,  ia terkurung oleh undang-
undang yang sesuai dengan agama Islam dan adat Minagkabau, dan hiasan tabur 
yang dikenakan melambangkan kekayaan alam Minagkabau. Setelah memakai 
baju kurung, di atas bahu kanan dipakai selendang dari kain songket yang 
melambangkan tanggung jawab yang dibebankan di pundak Bundo Kandung. 
Penutup kepala yang digunakan oleh Hayati adalah menyerupai bentuk 
kapal yang melambangkan keharmonisan dan keseimbangan antara adat dan 
agama.
51
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Makna yang hendak disampaikan dalam adegan ini adalah untuk 
melangsungkan sebuah pernikahan, perlu adanya persetujuan dari calon pengantin 
dan doa restu dari keluarga, karena keluarga memiliki peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan setiap manusia, mulai dari manusia lahir. Keluarga juga 
memiliki peranan dalam proses pernikahan. 
 
C. Pembahasan 
1. Budaya Minangkabau yang Disimbolkan dalam Film “Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck” 
Dalam film”Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” di dalamnya sarat akan 
nilai-nilai kebudayaan. menonjolkan simbol-simbol kebudayaan Minangkabau 
pada tahun 1930-an  yang sangat kental dengan adat dan budayanya. Simbol 
kebudayaan Minangkabau tidak hanya ditampilkan dengan adegan dalam 
kehidupan sehari-hari, namun menampilkan adegan yang berbaur sakral bagi 
masyarakat Minangkabau dan bagi tokoh penghulu adat Minangkabau. Budaya 
Minangkabau yang ditampilkan dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck” merupakan identitas dari masyarakat Minangkabau.  
Simbol-simbol Minangkabau dalam film”Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck” direpresentasikan melalui penggunaan bahasa, pakaian dan adat yang 
ditampilkan oleh seorang produser melalui adegan-adegan seperti, adegan yang 
menampilkan transportasi tradisional seperti bendi yang sering digunakan oleh 
masyarakat Minangkabau pada tahun 1930-an yang merepresentasikan salah satu 
transportasi yang ada di Indonesia yang dimana Bendi hanya digunakan sebagai 
alat transportasi di Minangkabau, deta sebagai penutup kepala yang sering 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan yang 
merepresentasikan tentang identitas masyarakat Minangkabau, gambar mesjid 
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dengan bentuk atap yang runcing ke atas dan suara seorang ustad memberikan 
ceramah merepresentasikan bahwa masyarakat Minangkabau selain menjunjug 
tinggi budaya yang di anut yang bersifat matrilineal, mereka juga menjunjung 
tinggi agama yang mereka yakini yaitu agama Islam dan menjadiaknnya sebagai 
pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Bangunan rumah yang 
memanjang dengan atap yang runcing ke atas yang disebut rumah gadang atau 
biasa di sebut rumah bagonjong, pembicaraan Hayati dan Mamaknya yang 
membahas tentang adat Minangkabau, musyawarah yang dilakukan para penghulu 
adat Batipuh yang membahas lamaran dari Azis dan Zainuddin, dan adegan yang 
menampilkan rangkaian pernikahan Hayati dan Azis yang menggunakan adat 
Minangkabau. Rangkaian pernikahan Hayati dengan Azis yang menggunakan 
budaya Minangkabau merepresentasikan bentuk cinta terhadap kebudayaan yang 
mereka anut dan sekaligus sebagai bentuk penghargaan dan cinta terhadap tanah 
air mereka yaitu Indonesia. 
2. Makna Simbol Budaya Minangkabau dalam Film „Tenggelamnya Kapal Van 
Der Wijck” 
Penggunaan simbol-simbol Minangkabau dalam film “Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck” memiliki makna tersendiri dari setiap adegan yang 
ditampilkan, dan mencerminkan kebudayaan minangkabau pada tahun 1930-an. 
Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” menampilkan tentang cerita 
dua anak muda yang saling mencintai. Namun harus berpisah karena 
permasalahan adat. Seorang laki-laki digambarkan sebagai anak yatim piatu yang 
tidak jelas keturunannya dan tidak bersuku sedangkan seorang  perempuan 
digambarkan sebagai seorang gadis cantik yang baik, jujur dan beradat dan 
memiliki status sosial yang tinggi dan merupkan keponakan dari tokoh penghulu 
adat di Minangkabau yang dimana Minangkabau adalah suku yang menganut 
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sistem matrilineal, yaitu mengatur alur keturunan berasal dari pihak ibu. dalam 
sistem matrilineal, harta yang dimiliki akan diwariskan kepada anak perempuan. 
Dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”, tidak hanya 
menceritakan tentang hubungan Zainuddin dan Hayati yang tidak sampai lantaran 
terhalang oleh adat, tetapi juga tentang kehidupan yang dijalani seorang pemuda 
bernama Zainuddin yang menghadapi kondisi dimana keadaan yang tidak 
berpihak kepadanya lantaran adat dan status sosialnya.  
Dalam sebuah novel berjudul Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” karya 
Hamka yang kemudian difilmkan digunakan untuk mengkritik budaya 
Minangkabau yang menganut sistem matrilineal, dimana adat dan budaya 
Minangkabau dipandang sebagai budaya yang materialistis dan selalu memandang 
dari status sosial, menilai segala sesuatu melalui harta dan status kebangsawanan. 
Adat dan budaya seharusnya dijadikan jembatan untuk menciptakan sikap saling 
melindungi, saling menghargai dan menghormati sasama manusia dalam 
menjalani kehidupannya, bukan untuk merendahkan martabat dan status sosial 
seseorang. 
Perlakuan diskriminasi yang dialami Zainuddin menggambarkan bahwa 
adat digunakan untuk memperkuat pandangan tentang budaya Minangkabau yang 
materilistis. Aturan-aturan adat yang sangat kuat berlaku dalam hal pernikahan 
karena menyangkut keturunan dan struktus sosial suatu masyarakat sehingga 
untuk mempertahankan status sosial tersebut, seseorang harus menikah dengan 
orang yang jelas keturunan dan status bangsawanannya. Namun, dalam film 
“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” menggambarkan bahwa adat, harta dan 
status sosial tidak menjamin kebahagiaan seseorang. Dilihat dari akhir cerita 
dalam film tersebut, dimana kebahagiaan pernikahan Azis dan Hayati yang dilihat 
dari suku dan materi tidak bertahan lama. Kehidupan Hayati menjadi hancur 
ketika dia jatuh miskin dan suaminya meninggal. Sedangkan Zainuddin yang 
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dianggap sebagai orang tidak memiliki materi yang cukup dan diusir dari Batipuh 
mampu bangkit dari keterpurukannya. Dengan bekal agama dan keterampilan 
menulis yang dia miliki. dia mampu bangkit dan tidak berputus asa dengan 
kondisi yang tidak berpihak kepadanya. Zainuddin menjadi seorang yang sukses 
dan terkenal dengan karya-karyanya. Penderitaan yang dia alami menjadikannya 
semakin kuat dalam menjalani kehidupannya, dia menjadi sosok yang lebih 
dermawan.  
Dalam film ini, ingin menyampaikan sebuah pesan bahwa pernikahan 
menjadi sebuah langkah awal untuk menjadi bahagia, dan untuk mendapatkan 
kebahagiaan tersebut harus ada cinta di dalamnya. Namun, cinta kadang 
dikorbankan untuk kepentingan dan martabat suatu keluarga dan keturunan. 
Sehingga dalam film ini, ingin mengingatkan bahwa kebahagiaan tidak diukur 
dari harta maupun status sosial yang tinggi. Hubungan yang idasari materi tidak 
akan bertahan lama. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai reprsentasi nilai 
budaya Minangkabau dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” yang 
dianalisis dengan menggunakan semiotika model Charles Sander Pierce, penelitian 
ini menyimpulkan: 
1. Budaya Minangkabau yang disimbolkan dalam film “Tenggelamnya Kapal Van 
Der Wijck” diwujudkan melalui penggunaan bahasa, pakaian, dan adat, yang 
ditampilkan melalui beberapa adegan, seperti adegan yang menampilkan 
transportasi tradisional seperti bendi yang sering digunakan oleh masyarakat 
Minangkabau pada tahun 1930-an, deta yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai perwujudan identitas masyarakat Minangkabau, gambar 
mesjid dengan bentuk atap yang runcing ke atas, bangunan rumah yang 
memanjang dengan atap yang runcing ke atas yang disebut rumah gadang atau 
biasa di sebut rumah bagonjong, pembicaraan Hayati dan Mamaknya yang 
membahas tentang adat Minangkabau, musyawarah yang dilakukan para 
penghulu adat Batipuh yang membahas lamaran dari Azis dan Zaenuddin, dan 
adegan yang menampilkan rangkaian pernikahan Hayati dan Azis yang 
menggunakan adat Minangkabau. 
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2. Makna Simbol Budaya Minangkabau dalam Film „Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck” adalah  sebuah bentuk kritikan terhadap budaya Minangkabau yang 
menganut sistem matrilineal dan materialistis. Dalam film tersebut, menceritakan 
tentang seorang pemuda yang mengalami perlakuan diskriminasi dari masyarakat 
Minangkabau karena keturunan dan status sosialnya dan Seorang perempuan yang 
kehidupannya hancur karena adat dan budayanya. Masyarakat Minangkabau 
menggunakan alasan adat untuk kepentingan-kepentingan materi, sehingga film 
ini digunakan untuk mengkritik ketidakseimbangan sosial dalam masyarakat. 
Film ini mengingatkan untuk menjalin hubungan dengan seseorang tanpa melihat 
dari kepentingan-kepentingan materi. 
 
B. Implikasi 
1. Film dapat menjadi alternatif untuk memperkenalkan suatu budaya yang sarat 
akan nilai-nilai kehidupan. Film merupakan salah satu bentuk media yang 
memegang kendali transformasi sosial yang dapat dijadikan sebagai sasaran yang 
cukup potensial dalam memperkenalkan adat kebudayaan suatu daerah. 
2. Interpretasi peneliti bukanlah satu-satunya kebenaran yang sah, sehingga 
diharapkan adanya penelitian lain sebagai pembanding terhadap tema yang sama 
tentang representasi nilai kebudayaan dalam film, dan memungkinkan 
menghasilkan interpretasi yang berbeda. Banyaknya interpretasi tersebut akan 
menambah dan memperluas pandangan kita tentang suatu kebudayaan. 
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